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 وَبَشِّرِ الصَّابِرِينَ
“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar” (QS. al-Baqarah (2): 

155)  

 

 

“Keberhasilan adalah kemampuan untuk tegak kembali sesudah terjatuh” 
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yang tiada putus-putusnya. Sungguh, Surga duniaku hanya terletak pada senyum 
bahagiamu. 

Mbak, acak dan adikku: dalam keterbatasan yang tidak memungkinkan kita 
untuk bertemu, diam-diam aku semakin menyayangi kalian dengan kasih yang 

mungkin tak pernah kau pikirkan. Nenekku, yang tidak pernah berhenti mendoakkan 
dan menantiku. Keponakanku, Cey, jadilah perempuan hebat sayang.. 
Untukmu yang Allah memberiku beribu rasa lantaran hadirmu, semoga karya 

ini menjadi jalan menuju cita-cita kita, amiin... 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 
 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

2 ǡ Ba>’ B be 

3 ǧ Ta>’ T te 

4 ǫ s\a>’ S| es titik di atas 

5 ǯ Ji>m J je 

6 ǳ Ha>’ H{ ha titik di bawah 

7 Ƿ Kha>’ Kh ka dan ha 

8 ǻ Dal D de 

9 ǽ z\al Z| zet titk di atas 

10 ǿ Ra>’ R er 

11 ȁ Zai Z zet 

13 ȃ Si>n S es 

14 ȇ Syi>n Sy es dan ye 

15 ȋ S{a>d S{ es titik di bawah 

16 ȏ Da>d D{ de titik di bawah 

17 ȓ Ta>’ T{ te titik di bawah 

18 ȗ Za>’ Z{ zet titik di bawah 

19 ț ’Ayn ...‘... koma terbalik (di atas) 

20 ȟ Gayn G ge 
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21 ȣ Fa>’ F ef 

22 ȧ Qa>f Q qi 

23 ȫ Ka>f K ka 

24 ȯ La>m L el 

25 ȳ Mi>m M em 

26 ȷ Nu>n N en 

 Waw W we و 27

28 Ȼ Ha>’ H ha 

29 ǒ Hamzah ...’... apostrof 

30 Ƀ Ya> Y ye 

 
2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:  ɀȺƫاǿ   ditulis  al-Munawwir 

3. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: ǦȶȞȹ ǃا   ditulis   ni’matulla>h 

    ǥاȭȁ رȖȦال  ditulis   zaka>t al-fit}ri   

b. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:  ǦǤȽ  ditulis   hibah 

   ǦيȂǱ  ditulis   jizyah   
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4. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:   ǡرȑ   ditulis   d}araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:  ȴȾȥ   ditulis   fahima 

3) D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh:  ǢǪȭ   ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh:    ȴȾيǼيǕ   ditulis   aidi>him 

2) Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:  ǧاǿɀǩ  ditulis   taura>t 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  ǦɆȲȽاǱ  ditulis   ja>hiliyyah 

2) Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  ɄȞȆي  ditulis   yas’a> 

3) Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:  ǼɆƭ  ditulis   maji>d 
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4) D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:  ȏروȥ  ditulis   furu>d} 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ȯا). Dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:  ȷراȪال  ditulis   al-Qur’a>n  

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah juga ditulis al- 

Contoh:  ǦȺȆال   ditulis   al-Sunnah 

6.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah 

di awal kata tersebut. 

Contoh:   ǒاƫا   ditulis   al-Ma>’ 

          Ȱويǖǩ    ditulis   Ta’wi>l 

ȵǕر         ditulis   Amr 
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KATA PENGANTAR 

  بسم االله الرحمن الرحيم
  .وجعله للناس فى دنياهم وأخراهم منهجا. اأنزل على عبده الكتاب ولم یجعل له عوجألحمد الله الذى 
الذي , وصلاة االله وسلامه على أسوتنا محمد خير المهدى. ومن وضعه مأموما فقد هوى. فمن أخذه إماما فقد نجا

 وسلوآه جميعا وعلى أله وصحبه والتابعين دستوره. ترك لنا آتاب االله وسنته إن تمسكتا بهما فلنضل أبدا
  

 Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-Qur’an, as guidances for 

human life. Selanjutnya, s}alawat dan salam teruntuk junjungan kita Nabi Agung 

Muhammad saw yang telah “berpesan” kepada kita semua: “selalu pelajari al-

Qur’an karena ia akan menjadi syafaat bagimu kelak”, juga kepada para ahl bait, 

para s}ah}abah, para tabi’i>n, dan para pengikutnya yang senantiasa mengkaji dan 

mengikuti sunnahnya. Puji dan syukur kepada Sang Penguasa Waktu, yang berkat 

karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dia yang telah 

mengisi kekuatan dalam kosongnya kelemahan, Dia yang telah membuka pintu 

kelapangan ketika penulis berhadapan dengan pintu kesulitan, dan Dia yang telah 

mengisi harapan di setiap derap langkah penulis. 

Meskipun banyak mengahadapi kendala, akhirnya skripsi berjudul 

“Signifikansi Asba>b al-Nuzu>l terhadap Qira>’ah (Telaah atas Kitab Asba>b al-Nuzu>l: 

Ilman min ‘Ulu>m al-Qur’a>n Karya Bassa>m al-Jamal)” ini selesai jua. Penulis 

sepenuhnya sadar bahwa terselesaikannya penyusunan skripsi ini-dan juga studi S1 

penulis-, tidak lepas dari gesekan dan dialektika penulis dengan berbagai pihak. 

Karenanya, sebagai orang yang tahu balas budi, penulis ingin menyampaikan terima 

kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak dan ibu yang selalu membimbing penulis dengan cinta dan sayang. 

Terima kasih semoga cita-cita bapak ibu terwujud, selalu diberi kesehatan, 

diberi kemudahan oleh Allah dalam segala hal. Amin… 

2. Bapak Dr. H. Syaifan Nur, M. A. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Studi 

Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Prof. Dr. Suryadi, M. Ag. dan Dr. Ahmad Baidlowi, S.Ag, M.Si, selaku 

Ketua dan Sekretaris Jurusan. 



 xii

4. Bapak Dr. M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag. selaku pembimbing skripsi, terima 

kasih atas masukan-masukan akademik dan telah banyak menyempatkan waktu 

dalam penyelesaian skripsi ini. 

5. Bapak Prof. Dr. Muhammad Chirzin, selaku penasehat akademik. Terima kasih 

atas ilmu yang ibu berikan dan “pelayanan” tanda tangan KRS yang selalu 

penulis tagih setiap menjelang ujian.  

6. Bapak dan Ibu 'guru' sekolah Tafsir Hadis; Penulis hanya mampu 

mempersembahkan setitik saja terima kasih untuk begitu banyak perspektif 

baru yang telah dikucurkan kepada penulis selama  masa studi ini. 

7. Seluruh Usta>z\-Usta>z\ah yang sempat mampir dalam hidup penulis untuk 

mengajarkan ali>f, ba>’, ta>’, s\a>’, ji>m…dan a, b, c, d, e... hingga seterusnya, 

semoga ini merupakan bentuk ‘ilm yuntafa’ bih panjenengan sedoyo. 

8. Keluarga Besar Tata Usaha dan karyawan Fakultas Ushuluddin, atas bantuan 

dan ‘service’-nya selama ini, sehingga penulis berhasil melewati fase studi ini. 

9. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga; maaf karena telah sering “mengobrak-abrik” 

buku. Terima kasih juga atas keramahan dan keseriusannya dalam 

‘menghormati’ para ilmuwan di seantero jagat lewat karya-karyanya. Juga 

untuk perpustakaan-perpustakaan pribadi teman-teman, terima kasih telah 

‘sudi’ berbagi ilmu. 

10. Mbak, acak, adik, dan ponakanku terimakasih atas kepercayaannya. Juga 

kepada keluarga dan tetangga penulis di rumah, yang karena masa studi yang 

penulis jalani, penulis harus menjadi “orang yang terasing di negerinya sendiri” 

ketika berada di rumah. 

11. Seseorang yang dari awal hingga akhir selalu percaya bahwa aku mampu 

mengerjakan skripsi ini. Terimakasih Mas Afif, atas segala dukungan, motivasi, 

masukan dan waktu untuk membantu mengedit tulisan ini di sela-sela 

kesibukanmu. Teman-teman THK angkatan 2007 (Idul, Ju2’, Lintung, 

Nyunyo’, Estong, Gi2, Alpi, Dedew, Julpe, Dhiroyah, Najmiyeh, Diul, Apit, 
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Diyan, Makmun, Kobet, Gortal, Ijul, Badruz, Mahput, Arip, Sihab, Asep, 

Salim, Fadli, Mus’id); terima kasih atas kebersamaannya. Semoga suatu saat 

kita bisa bersua kembali. Ma’af atas semua salahku, percayalah, tidak ada niat 

sedikitpun untuk membuat kalian tersinggung dan sakit dalam semua 

tingkahku. Adik-adik THK, semoga selalu bertambah baik dari kakak-

kakakmu. Khusus untuk teman-teman penghuni “al-Qayyu>m”, terimakasih atas 

semua bincangan kita yang tak jarang jadi pelajaran bagiku. 

12. Teman-teman “SREWINAH”, TsaKa 2 dan Geistreich-Feistreich, terimakasih 

atas canda-candamu. Aku percaya, persahabatan yang kita bangun tak bisa 

lekang oleh waktu. Tak lupa juga terimakasih kepada teman-teman “Barokah” 

(Kentut (Fatut), Ember (Emy), Lu2’, Huroh, Ima dan Sugeng) atas tempat yang 

selalu tersedia saat q “cape’”. 

13. Keluarga besar pondok pesantren TABAH dan Aji Mahasiswa al-Muhsin. 

Terimakasih atas kesediannya memberiku tempat dan segala fasilitasnya untuk 

belajar dan berproses. Akhirnya, “Andai Tuhan memegang kebenaran di 

tangan kanan-Nya dan usaha untuk mencari kebenaran di tangan kiri-Nya, 

kemudian berpaling kepadaku dan bertanya:”mana yang akan kau pilih?” 

maka aku akan memilih yang berada di tangan kiri-Nya sebab aku tahu bahwa 

kebenaran hakiki hanya milik-Nya semata.” 

 Penulis,  
 

                                                                                           Wuwun Khoirun Nisya’ 
                                                                                           NIM: 07530059 
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ABSTRAK 
 

Ilmu asba>b al-nuzu>l merupakan ilmu yang menunjukkan dinamika dan 
dialektika antara nas{s{ (teks) dan realitas. Konsep ini adalah salah satu yang dianggap 
urgen di antara beberapa masalah yang sering dibahas oleh para ahli agama. Hal ini 
terbukti dengan adanya tema asba>b al-nuzu>l  hampir pada setiap kitab ‘ulu>m al-
Qur’a>n atau ilmu Tafsir sebagai salah satu objek kajian. Meski demikian, dalam 
konteks studi ‘ulu>m al-Qur’a>n, penulis melihat bahwa kajian mengenai konsep asba>b 
al-nuzu>l ternyata hampir semuanya sama dan tidak berkembang. Hal ini kemudian 
berimplikasi pada munculnya kesan bahwa asba>b al-nuzu>l sebagai wacana yang 
“mandeg” tanpa melihat ulang secara mendalam tentang kajian ini. Nampaknya, 
faktor di atas telah mendorong seorang penulis muda, Bassa>m al-Jamal, untuk 
menulis sebuah buku yang diberi judul Asba>b al-Nuzu>l: ‘Ilman min ‘Ulu>m al-Qur’a>n. 
Karya ini mencoba untuk membahas dan mengembangkan konsep asba>b al-nuzu>l 
secara detil dan panjang lebar. Salah satu pembahasan yang menarik di dalam karya 
tersebut adalah hubungan asba>b al-nuzu>l dengan qira>’ah. Para ulama’ pada umumnya 
meyakini bahwa qira>’ah yang s}ah}i>h} hanya berdasar pada imam tujuh. Lain halnya 
dengan bassa>m, ia berpendapat bahwa pemilihan qira>’ah sangat dipengaruhi oleh 
asba>b al-nuzu>l. 

Berangkat dari fakta di atas, maka penelitian ini difokuskan pada kajian 
pengaruh asba>b al-nuzu>l terhadap qira>’ah. Untuk menjawab rumusan masalah 
sebagai berikut: Pertama, bagaimana signifikansi asba>b al-nuzu>l terhadap qira>’ah 
menurut pandangan Bassa>m al-Jamal, Kedua, Bagaimana kontribusi pemikiran 
Bassa>m al-Jamal dalam kajian al-Qur’an?, metode yang dipakai adalah deskriptif- 
analitis di mana selain memberi pemaparan, penguraian atau penjelasan secara detail 
tentang pemikiran Bassa>m al-Jamal, akan dilanjutkan dengan analisa yang 
mendalam. 

Berdasarkan metodologi tersebut, terungkap bahwa riwayat asba>b al-nuzu>l 
banyak digunakan oleh ulama’ klasik untuk menguatkan pendapat tentang ke-s}ah}i>h}-
an suatu maz\hab qira>’ah, terlebih qira>’ah yang tercakup dalam mus{h{af ‘Us\mani>. 
Hanya saja, Bassa>m menyayangkan akan kuatnya subyektifitas masing-masing 
ulama’ dalam menghubungkan riwayat saba>b al-nuzu>l dan suatu qira>’ah, sehingga 
banyak memunculkan pendapat yang tak jarang saling bertentangan. Sayangnya, 
Bassa>m sendiri tidak memberikan solusi dengan jelas untuk permasalahan ini. 
Sehingga menurut penulis, kekecewaan Bassa>m ini hanya sekedar wacana tanpa 
adanya tindak lanjut guna menyelesaikan permasalahan tersebut. Meski demikian, 
pemikiran Bassa>m al-Jamal ini patut diacungi jempol karena, diakui atau tidak, ia 
telah membuka cakrawala baru tentang adanya hubungan dan pengaruh riwayat 
asba>b al-nuzu>l terhadap suatu qira>’ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa pewahyuan yaitu masa turunnya ayat-ayat al-Qur‘an dari Tuhan 

kepada Muhammad SAW., dialektika antara wahyu sebagai respon Tuhan terhadap 

problematika kemanusiaan dan kemasyarakatan sangatlah nyata. al-Qur‘an 

diturunkan secara berangsur-angsur sesuai tingkat perkembangan masyarakat, bahkan 

sebagian ayat-ayat al-Qur‘an memiliki hubungan langsung dengan peristiwa aktual di 

masyarakat. Hubungan kausalitas tersebut mendorong satu tema kajian tersendiri 

dalam ilmu-ilmu al-Qur‘an yang disebut ilmu Asba>b al-nuzu>l. 

Sebab-sebab turunnya Al-Qur’an (asbāb al-nuzūl) adalah salah satu yang 

dianggap urgen di antara beberapa masalah yang sering dibahas oleh para ahli agama, 

khususnya dalam bidang ilmu tafsir1 dan ilmu-ilmu al-Qur’ān (Ulūm al-Qur’ān)2. Hal 

                                                            

1 Definisi tentang ilmu tafsir dapat kita simak dari uraian Syeikh Abdurrahmān al-Bagdādī 
sebagai berikut: “Ilmu yang membantu memahami Kitābullāh Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw., dengan menggunakan metode tafsir tertentu , dan berlandaskan pada 'ulūmu allugah 
al-‘arabiyah (ilmu-ilmu bahasa Arab) yang menjadi bahasa Firman Allah ; serta merinci hal-hal yang 
berkaitan dengan ayatayat Al Qur'an, seperti sebabturunnya ayat (asbāb al-nuzūl), gramatika (I'rāb Al 
Qur'ān), hubungan ayat dengan ayat sebelumnya atau surah dengan surah sebelumnya (Tanasuq al-
suwar wal ayāt), kosakata, makna secara letterlick dan makna ijmal (umum), dengan memperhatikan 
susunan ayat-ayatnya yang berkaitan dengan soal-soal akidah, hukum, adab (etika) dsb; kemudian 
menarik kesimpulan dari ayat-ayat tersebut untuk menjawab berbagai tantangan dan memecah 
berbagai persoalan hidup yang timbul di setiap masa dan tempat”. Sebagaimana dikutip oleh Henri 
Shalahuddin dalam “Metode Tafsir al-Qur'an dan Tantangan di Era Modern”, Disampaikan di 
pengajian Dhuha Masjid Babu al-Taubah, Kemang Pratama, Bekasi, 21 April 2007. 
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ini terbukti dengan adanya tema asbāb al-nuzūl hampir pada setiap kitab ulūm al-

Qur’ān atau ilmu Tafsir sebagai salah satu objek kajian.3 

Ilmu asbāb al-nuzūl sering dipahami sebagai ilmu yang mengelaborasi hubungan 

antara suatu ayat al-Qur'a>n dengan peristiwa yang melatarbelakanginya.4 Ilmu asbāb 

al-nuzūl merupakan ilmu yang menunjukkan dinamika dan dialektika antara naş 

(teks) dan realitas. Ilmu ini memberikan materi baru bagaimana peran teks dalam 

merespon realitas yang melingkupinya. Teks juga menjelaskan bagaimana sejumlah 

ayat diturunkan ketika ada satu peristiwa khusus yang mengharuskannya diturunkan, 

baik dengan mengafirmasi ataupun menegasi realitas. Sehingga dalam memahami 

makna teks dituntut adanya pengetahuan awal tentang realitas yang “memproduksi” 

teks-teks tersebut.5 

                                                                                                                                                                          
2 Ulūmul Qur’ān adalah pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan al-Qur’ān, baik dari 

segi turunnya, urutan-urutannya, pengumpulannya, penulisannya, pembacaanya, tafsirnya, i’jaznya, 
nāsikh-mansūkhnya, maupun bantahan mengenai hal-hal yang menumbuhkan keraguan terhadapnya 
dan lain-lain. Lihat: Abdul ‘Az}im al-Zarqani>, Manāhilul ‘Irfān fī ‘Ulūmil Qur’ān (Kairo: al-
Fananiyah), juz 1, hlm. 22. 

3 Beberapa karya tersebut antara lain: Mannā’ Khalil al-Qaţţān, Mabāhis\ fi Ulūm al-Qur’ān, 
Jalāluddin Al-Suyuţi, al-Itqān fi Ulūm al-Qur’ān, Ramli Abdul Wahid, Ulūmul Qur’ān, Masjfuk 
Zuhdi, Pengantar Ulumul qur’an, dan lain-lain. 

4 Tidak ada yang salah dengan pemahaman ini, namun pemahaman asba>b an-nuzu>l yang 
dikembangkan para ulama salaf (asbāb al-nuzūl mikro)  mempunyai implikasi pada keharusan adanya 
asbāb al-nuzūl yang tergambar dalam al-Qur’an, yang tidak disinggung oleh al-Qur’an tidak bisa 
disebut asbāb al-nuzūl. Konsekuensi yang muncul adalah banyak ayat al-Qur’an yang tidak bisa 
dipahami maksudnya karena tidak tersedianya asbab an-nuzul. Asbāb al-nuzūl makro diperkenalkan 
oleh al-Sya>t}ibi> dalam kitab al-muwa>faqa>t fī us}ūl al-syarī’ah, dan dikembangkan oleh Syaikh 
Waliyullah al-Dahlawi. Konsep asbāb al-nuzūl makro secara detail dapat dielaborasi dari pemikiran 
Fazlur Rahman. 

5 Nas{r H{a>mid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’ān: Kritik Terhadap Ulumul Qur’an terj. Khoirun 
Nihdhiyin (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm. 125-126. 
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Mengetahui keterangan tentang realitas atau kejadian yang “memproduksi” suatu 

ayat memang merupakan salah satu cara untuk memahami makna ayat tersebut, 

bahkan, imam al-Suyu>t}i> juga mensyaratkan kepada seorang mufassir agar menguasai 

ilmu ini sehingga penafsirannya dapat dipertimbangkan bahkan diterima.6 Ibn 

Taimiyah juga mengemukakan, bahwa mengetahui asba>b al-nuzu>l suatu ayat al-

Qur’a>n dapat membantu untuk memahami pesan-pesan yang dikandung ayat tersebut. 

Lebih lanjut Syaikhul Islam itu menambahkan, bahwa pengetahuan ihwal asba>b al-

nuzu>l suatu ayat memberikan dasar yang kokoh dalam menyelami kandungan ayat 

tersebut.7 

Sekedar perbandingan, jika para kritikus sastra memandang hubungan antara 

teks-teks sastra dengan realitas melalui konsep “mimetik” atau “imitasi”, diskripsi” 

dan “ilustrasi”, maka ilmu asba>b al-nuzu>l menyodorkan konsep yang berbeda sama 

sekali, ia membekali seorang mufassir dengan materi baru yang memandang 

(turunnya) teks sebagai respon atas realitas, baik dengan cara menguatkan atau 

menolak, dan menegaskan hubungan “dialogis” serta “dialektis” antara teks dan 

realitas.8 Menyadari begitu pentingnya ilmu ini, banyak ulama’ dan pemerhati studi 

Islam, termasuk penyusun sendiri, menulis dan membahas ilmu ini. 

                                                            
6 Jalāluddin al-Suyuţi, Al-Itqān fi Ulūm al-Qur’ān (Beirut: Dar al-Fikr, tt), IX: 185. 

7 Qomaruddin Shaleh, A.A. Dahlan dkk, Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya 
Ayat-ayat al-Qur’an (Bandung: Diponegoro, 2000), hlm. 5. 

8 Nas{r H{a>mid Abu Zaid, Mafhūm al-Nās}s}: Dirāsah fī Ulūm al-Qur’ān (Kairo: al-Hai’ah al-
Mis}riyah al-‘Ammah li al-Kuttab, 1993), hlm. 93. Dalam edisi Indonesia telah diterjemahkan oleh 
Khoiron Nahdliyyin dengan judul: Tekstualitas al-Qur’an: Kritik terhadap Ulum al-Qur’an 
(Yogyakarta: LkiS, 2002) hlm. 115. 
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Pengembangan Ilmu asbāb al-nuzūl antara lain berkenaan dengan rincian ilmu 

(teori) itu sendiri, antara lain: 1. Alasan al-Qur’an turun secara bertahap, 2. Metoda 

penurunan ayat secara bertahap, 3. Problematika antara kata umum dan sebab khusus. 

4. Menentukan asbāb al-nuzūl, 5. Ayat yang turun berulang-ulang, dan beberapa ayat 

yang turun dengan satu sebab, dan lain sebagainya. Dari segi lain banyak lagi ulasan 

asbāb al-nuzūl dilihat dari segi kegunaan, manfaat dan lain sebagainya. Uraian itu 

baru berkisar tentang rincian dan belum menyentuh ruang lingkupnya. Namun, 

pembahasan mengenai ilmu asba>b al-nuzu>l  ini kebanyakan hanya tertulis dalam satu 

bab, bahkan sub bab, dari kitab-kitab ulu>mul Qur’a>n.  

Berdasarkan pengetahuan penulis, memang belum banyak sarjanawan-

sarjanawan Islam atau non-Islam yang menulis tentang ilmu ini dalam satu kitab. 

Bassām al-Jamāl, seorang alumnus Universitas Manouba Tunisia, adalah salah satu 

penulis yang membahas dan meneliti ilmu asba>b al-nuzu>l. Penelitian yang menjadi 

syarat perolehan gelar doktoralnya ini kemudian dibukukan dan diberi judul sesuai 

dengan isinya yakni Asba>b al-Nuzu>l: ‘Ilman min ‘Ulu>m al-Qur’a>n. 

Dalam buku ini, Bassa>m memulai penelitiannya dengan mengungkap sejarah 

kemunculan ilmu asba>b al-nuzu>l. Mayoritas ulama’ klasik beranggapan bahwa ilmu 

ini muncul seiring dengan berkembangnya ilmu-ilmu al-Qur’an lainnya. Sayangnya, 

anggapan ini lambat laun lalu menjadi sebuah keyakinan bagi ulama’ pada umumnya. 

Sehingga, tidak ada satu pun kajian yang membahas tentang sejarah ilmu asba>b al-
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nuzu>l.9 Kondisi inilah yang mendorong Bassa>m melakukan penelitian terhadap 

sejarah ilmu asba>b al-nuzu>l dengan berdasar pada karya-karya ulama’ terdahulu yang 

berisi riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l atau kitab-kitab lainnya yang memuatnya 

seperti kitab-kitab tafsir. Cara lainnya adalah dengan mengetahui iklim budaya yang 

melingkupi ilmu pengetahuan Islam dimulai pada abad pertama dari tahun Hijriyah. 

Dari penelitiannya ini, Bassa>m berpendapat bahwa kemunculan ilmu ini adalah 

karena kebutuhan tabi’in.10 

Penelitiannya ini lalu berlanjut pada perkembangan ilmu asba>b al-nuzu>l dari 

masa klasik sampai kontemporer. Menurut Bassām, ada banyak penulis yang 

membahas tentang asba>b al-nuzu>l tetapi hanya dengan mengutip dan 

mempertahankan pendapat para ulama’ masa klasik sehingga terjadi kemandegan 

dalam perkembangan ilmu asba>b al-nuzu>l. Sangat sedikit sekali, ulama’ yang 

bersemangat mengkaji dan mengembangkan ilmu asba>b al-nuzu>l, seperti H{asan 

H{anafi, Nas{r H{a>mid Abu Zaid, Muh{ammad Arkoun dan lain-lain.11 Ulama’ seperti 

inilah, yang menurut Bassām, berani mengkritisi ilmu asba>b al-nuzu>l sehingga 

memunculkan pemahaman-pemahaman baru dalam perkembangan ilmu asba>b al-

nuzu>l.  

                                                            
9 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l: ‘Ilman min ‘Ulum al-Qur’a>n (Bairut: al-Markaz al-S|aqafi> al-

'Arabi>, 2005), hlm. 49. 

10 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l...,  hlm. 62. 

11 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l...,  hlm. 26-35. 
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Selain mengkaji pemikiran-pemikiran sarjanawan Islam, dalam Asba>b al-Nuzu>l, 

Bassām al-Jamāl juga mengkaji pemikiran-pemikiran orientalis tentang ilmu asba>b 

al-nuzu>l. Meski banyak dari orientalis yang pada akhirnya mengatakan bahwa 

signifikansi asba>b al-nuzu>l dalam menafsirkan al-Qur’an tidak terlalu penting, 

bahkan kadang ditolak. Seperti Gustav Weil (w. 1889 M), Noldeke (w. 1930 M), 

Schwally (w. 1918 M), Pretzal (w. 1941 M), Regis Blachere (w. 1973 M), dan Arthur 

Jeffery, yang menganggap sejarah perjalanan Nabi, sejarah peperangan, hadis\-hadis\, 

dan saba>b al-nuzu>l, merupakan piranti yang tidak banyak membantu guna menelusuri 

sejarah surat-surat dalam mus}h{af.12 

Salah satu bab yang sangat menarik dalam kitabnya tersebut adalah mengenai 

pengaruh atau implikasi riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l terhadap beberapa ilmu al-

Qur’an. Dikatakan sangat menarik, karena pembahasan ini sangat jarang dikaji oleh 

para sarjanawan (ulama’) ahli al-Qur’an. Dalam muqaddimah bab ketiga dari 

kitabnya tersebut, Bassām berpendapat bahwa seperti yang telah diketahui, asba>b al-

nuzu>l merupakan salah satu ilmu penting dalam ilmu-ilmu al-Qur’an. Maka wajar 

jika ilmu ini “menjalin” hubungan dengan “sesama teman”nya dalam 

pembahasannya.13 Ilmu-ilmu al-Qur’an yang mendapat “perhatian” dari asba>b al-

nuzu>l antara lain, konsep wahyu, qira>’ah, naskh-mansu>kh dan tafsir. 

                                                            
12 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 36-46. 

13 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 219. 
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Berangkat dari ketertarikan inilah lalu penyusun meneguhkan hati untuk meneliti 

lebih lanjut tentang korelasi asba>b al-nuzu>l dengan ilmu-ilmu al-Qur’an. Agar 

penelitian ini tidak melebar, penyusun hanya akan meneliti korelasi asba>b al-nuzu>l 

dengan qira>’ah. 

 Tidak banyak orang yang tertarik dengan ilmu qira>’ah. Di antara faktor yang 

menyebabkan hal itu adalah karena munculnya keyakinan kuat bahwa ilmu ini tidak 

berhubungan langsung dengan kehidupan dan muamalah manusia sehari-hari. Ilmu 

ini tidak bisa membantu penentuan halal-haram atau hukum-hukum tertentu,14 akan 

tetapi, sudah banyak yang membuktikan kesalahan keyakinan tersebut. Perbedaan 

qira>’ah bisa saja mempengaruhi pemaknaan terhadap ayat-ayat al-Qur’an.15 

Pengertian qira>’ah sendiri adalah maz\hab (aliran) pengucapan al-Qur’an  yang 

dipilih  oleh salah satu imam qurra>’  sebagai suatu maz\hab yang berbeda dengan 

maz\hab lainnya, yang sesuai dengan riwayat dan sanadnya, baik perbedaan yang 

berkenaan dengan pengucapan dalam huruf ataupun dalam kaifiyahnya.16 

Pembahasan mengenai sebab-sebab lahirnya keragaman qira>’ah bahkan sudah 

banyak dilakukan oleh para orientalis. Sebut saja Noldeke, ia mengatakan bahwa 

tulisan Arablah yang menjadi penyebab perbedaan qira>’ah. Mengadopsi gagasan 
                                                            

14 Lihat: Abduh Zulfidar Akaha, Al-Qur’an dan Qira’at (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996), hlm. 
117. 

15 Salah satu penulis yang turut membuktikan kebenaran pendapat ini adalah Hasanuddin AF.. 
Pembuktiannya ini telah dituangkan ke dalam bukunya yang berjudul Perbadaan Qira’at dan 
Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam al-Qur’an. 

16 Muh{ammad Abdul Az{im al-Zarqani, Mana>hil al-‘Irfan fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Qadirun Nur 
dan Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hlm. 423. 
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Noldeke, Ignaz Goldziher, seorang Yahudi asal Hungaria dan pernah menjadi 

mahasiswa di al-Azhar Mesir, menjelaskan dengan mendetail mengenai penyebab 

perbedaan qira>’ah. Seperti yang dikutip oleh Abdul Fatah Abdul Gani> al-Qad}i dalam 

kitabnya, Goldziher menyatakan: 

“lahirnya sebagian besar perbedaan (qira>’ah) tersebut dikembalikan pada 
karakteristik tulisan Arab itu sendiri yang bentuk huruf tertulisnya dapat 
menghadirkan suara (vokal) pembacaan yang berbeda, tergantung pada 
perbedaan tanda titik yang diletakkan di atas bentuk huruf atau 
dibawahnya serta berapa jumlah titik tersebut. Demikian halnya pada 
ukuran-ukuran suara (vokal) pembacaan yang dihasilkan. perbedaan 
harakat-harakat (tanda baca) yang tidak ditemukan batasannya dalam 
tulisan Arab yang asli memicu perbedaan posisi i’rab (kedudukan kata) 
dalam sebuah kalimat, yang menyebabkan lahirnya perbedaan makna 
(dala>lah). Dengan demikian, perbedaan karena tidak adanya titik (tanda 
huruf) pada huruf-huruf resmi dan perbedaan karena harakat yang 
dihasilkan, disatukan, dan dibentuk dari huruf-huruf yang diam (tidak 
terbaca) merupakan faktor utama lahirnya perbedaan qira>’ah dalam teks 
yang tidak punya titik sama sekali atau yang titiknya kurang jelas.”17 

 

Pendapat Goldziher ini banyak ditentang oleh ulama’, termasuk Abdul Fatah 

sendiri. Ulama’, pada umumnya, berpendapat bahwa sumber penyabab adanya 

perbedaan qira>’ah adalah bermuara kepada Nabi Saw., baik karena memang beliau 

menyampaikan dan membacakannya kepada para sahabat dengan versi qira>’ah yang 

berbeda, maupun berdasarkan taqri>r atau pengakuan beliau terhadap qira>’ah al-

Qur’an yang berbeda di kalangan para sahabat waktu itu.18 

                                                            
17 Lihat: Abdul Fatah, Al-Qira>’a>t fi> Naz}r al-Mustasyriqi>n wa al-Mulh}idi>n (Kairo: Da>r al-Sala>m, 

2005), hlm. 18. 

18 Hasanuddin AF, Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum dalam al-
Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), hlm. 131-132. 
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Berbeda dengan ulama’ pada umumnya, Bassa>m al-Jamal menyatakan bahwa 

bisa saja riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>llah yang menyebabkan adanya perbedaan 

qira>’ah tersebut. Sehingga, diperlukan penelitian terhadap riwayat-riwayat asba>b al-

nuzu>l untuk mengetahui qira>’ah suatu ayat al-Qur’an yang “benar”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana peran asba>b al-nuzu>l terhadap penentuan qira>’ah menurut 

pandangan Bassa>m al-Jamal dalam kitab Asba>b al-Nuzu>l: ‘Ilman min ‘Ulu>m al-

Qur’a>n? 

2. Bagaimana kontribusi pemikiran Bassa>m al-Jamal dalam kajian al-Qur’an? 

 

C. Tujuan dan kegunaan 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka ujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui peran asba>b al-nuzu>l terhadap penentuan qira>’ah menurut 

pandangan Bassa>m al-Jamal. 

2. Mengetahui kontribusi pemikiran Bassa>m al-Jamal dalam pengembangan 

kajian al-Qur’an. 
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Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Meramaikan mozaik studi keislaman dan sumbangan pemikiran bagi kalangan 

akademisi maupun sebagai wawasan untuk masyarakat muslim. 

2. Menjadi referensi berharga untuk penelitian-penelitian lebih lanjut tentang 

pemikiran Bassām al-Jamal tentang asbāb al-nuzūl. 

 

D. Kajian Pustaka 

Asbāb al-nuzūl dan ilmunya telah menjadi salah satu tema sentral dalam studi 

keislaman, khususnya dalam studi al-Qur’an. Terbukti dengan sejumlah pengarang- 

untuk tidak mengatakan semua pengarang- ilmu-ilmu al-Qur’an tidak pernah 

meninggalkan materi asbāb al-nuzūl dan ilmunya dalam karangannya. Sementara 

para ahli tafsir menjadikan materi asbāb al-nuzūl sebagai prasyarat dalam 

menafsirkan al-Qur’ān. Asbāb al-nuzūl juga telah menginspirasi pelbagai kalangan 

untuk mengkajinya dalam berbagai sudut dan berbagai keperluan. 

Ulama’ yang pertama kali menyusun tentang asbāb al-nuzūl adalah’Ali Ibnul 

Madinī, guru Imam Besar Imām Bukhāri. Syaikhul Islām Ibn Hajar juga telah 

menyusun kitab tentang asbāb al-nuzūl, tetapi masih berbentuk tulisan dan terburu 

meninggal.19 Di antara kitab yang sampai pada kita dan cukup terkenal adalah kitab 

yang diberi nama sesuai dengan isinya yakni Asbāb al-Nuzūl yang dikarang oleh Al-

                                                            
19 Imam Jalāluddin as-Suyuthi, Al-Itqān fi Ulūmil Qur’ān, terj. Tim Editor Indiva, Studi al-Quran 

Komprehensif: Membahas al-Qur’an Secara Lengkap dan Mendalam (Solo: Indiva Pustaka, 2008), 
jld. 1, hlm. 123. 
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Wāhidi. Kitab lainnya adalah Lubāb an-Nuqūl fi> Asbābin Nuzūl yang ditulis oleh 

Imam Jalāluddin Al-Suyut}i. Dua kitab terakhir ini biasanya menjadi acuan utama 

para pengkaji asbāb al-nuzūl. 

Beberapa sarjanawan yang membahas ilmu ini dalam kitab-kitabnya yang 

bergenre ulūmul Qur’ān antara lain: Imam Jalāluddīn as-Suyūt}ī,20 Mannā’ Khalīl al-

Qat}t}ān,21 Muchotob Hamzah,22 Muhammad Amin Suma,23 Ahmad Von Denffer,24 

Kahar Mansyur,25 Muhammad Chirzin26 dan lain-lain. Kesemuanya menyatakan 

bahwa asbāb al-nuzūl dapat membantu untuk memahami al-Qur’an. Pembahasan 

mereka tentang ilmu ini, pada umumnya, berkisar pada definisi, urgensi, bilangan, 

bentuk redaksi dan lain-lain. 

Dalam karya John Wansbrough yang berjudul Qur’anic Studies: Sorces And 

Methods Of Scriptural Interpretation, sejumlah tesis dicetuskan mengenai asbāb al-

                                                            
20 Lihat: Imam Jalāluddin as-Suyuthi, Al-Itqān fi ‘Ulūmil Qur’ān (Bairut: Dār al-Fikr, 2008), hlm. 

40-49. 

21 Lihat: Mannā’ Khalil al-Qaţţān, Mabāhis fi Ulūmil Qur’ān, terj. Mudzakir, Studi Ilmu-ilmu 
Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antarnusa), hlm. 106-143. 

22 Lihat: Muchotob Hamzah, Studi al-Qur’an Komprehensif (Yogyakarta: Gama Media, 2003) 
hlm. 79-86. 

23 Lihat: Muhammad Amin Suma, Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an 3 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), 
hlm. 99-141 

24 Lihat: Ahmad Von Denffer, Ulum al-Qur’ān: An Introduction to the Sciences of the Qur’ān, 
terj. Ahmad Nashir Budiman, Ilmu al-Qur’an: Pengenalan Dasar (Jakarta: Rajawali Pres, 1988), hlm. 
101-117. 

25 Lihat: Kahar Mansyur, Pokok-pokok Ulumul Qur’ān (Jakarta: Rineka Cipta, tt), hlm. 87-108.  

26 Lihat: Muhammad Chirzin, Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Dhana Bhakti Prima 
Yasa, 2003), hlm. 29-35. 
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nuzūl, atau peristiwa-peristiwa pewahyuan. Keseluruhan pandangan Wansbrough 

salah satunya secara kritis diambil dari al-Suyut}i. Materi asbāb al-nuzūl merupakan 

poin rujukan utamanya dalam karya-karya yang berusaha untuk mengambil hukum 

dari teks al-Qur’ān, yaitu, karya halakhic. Dia mengemukakan bahwa keberadaan 

materi asbāb al-nuzūl sebagaimana ditemukan dalam haggadic atau tafsir naratif, 

seperti dalam karya Muqātil adalah “kebetulan’, karena, ketika laporan-laporan 

naratif asbāb al-nuzūl menjadi anekdot, mereka tidak bisa memenuhi apa yang 

Wansbrough pandang sebagai “fungsi esensial’, yang membentuk ‘sebuah kronologi 

pewahyuan’. 

Berdasarkan hal di atas, Andrew Rippin mencoba melakukan investigasi khusus 

terhadap fungsi dari asbāb al-nuzūl dalam penafsiran, yaitu untuk mengajukan 

pertanyaan mengenai apa yang diselesaikan dalam cerita-cerita asbāb al-nuzūl? 

Apakah mereka (para penafsir) memberikan sejarah atau penafsiran? Apakah dalam 

karakternya hal itu merupakan haggadic atau halakhic penafsiran? Petanyaan tersebut 

ditujukan untuk analisis literal mengenai cerita itu sendiri dan juga dengan melihat 

penggunaan materi tersebut di dalam teks penafsiran. Pertanyaan yang dikemukakan 

dalam nada ini adalah sebagai berikut: mengapa di dalam konteks sebuah karya 

seperti dalam karya at-T{abari> materi asbāb al-nuzūl dikemukakan? Apa tujuan 

penafsir mengemukakan hal itu? Apa yang dia harap untuk selesai dengan 
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melakukannya? Apa yang dia lakukan terhadap materi tersebut setelah dia 

mengemukakannya?.27 

Sedangkan Nurcholish Madjid menyatakan bahwa asbāb al-nuzūl memiliki 

relevansi dengan segi-segi tertentu dari ajaran Islam, terutama yang berkaitan dengan 

persoalan hukum Islam.28 William Montgomerry Watt dalam bukunya Bell’s 

Introduction to the Qur’ān, menyatakan beberapa disiplin keilmuan untuk memahami 

al-Qur’ān, dan yang paling menonjol adalah ilmu bahasa Arab dan peristiwa yang 

merupakan sebab turunnya al-Qur’an.29 Dalam kajian yang dilakukan oleh Sahiron 

Syamsuddin tentang pemikiran ‘Aisyah ‘Abdurrah{man Bintu Syat{i’, ditemukan 

bahwa sangat penting dan berguna untuk menentukan arti kata-kata dan untuk 

menjelaskan relasi antara susunan kata al-Qur’an dengan situasi partikular 

pewahyuan.30 

Beberapa skripsi, tugas akhir perkuliahan, juga telah banyak yang berusaha 

melakukan kajian terhadap asbāb al-nuzūl. Di antaranya adalah skripsi yang ditulis 

                                                            
27 Andrew Rippin, “The Function of Asbāb an-Nuzūl Qur’anic Exegesis”, dalam Buletin of The 

School of Oriental an African Studies.51, 1988, hlm. 1-20. lihat juga situs 
www.penulispinggiran.blogspot.com. Dikutip pada tanggal 1 Februari 2010 

28 Nurcholish madjid, Konsep Asbāb an-Nuzūl: Relevansinya bagi Pandangan Historis Segi-segi 
Tertentu Ajaran Keagamaan, dalam Budhy Munawwar Rachman (ed), Kontekstualisasi Doktren Islam 
dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), hlm. 24-41 

29 W. Montgomerry Watt, Bell’s Introduction to the Qur’ān (Edinburgh: Edinburgh University 
Press, 1970), hlm. 167. 

30 Sahiron Syamsuddin, “Bint Al-Shati’s Towards Asbāb an-Nuzūl: Between Teory and 
Aplication”, An Examination of Bint al-Shati’s Method of Interpreting the Qur’ān (Yogyakarta: IAS 
XXI, 1999), hlm. 74-87; idem, “Bint Al-Shati’ on Asbāb al-Nuzūl”, The Islamic Quarterly, Vol. XLII, 
no. 2, thn. 1998, hlm. 5-22. 
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oleh Endang Liz. Ia mencoba mengkomparasikan pandangan tokoh sentral neo-

modernisme Islam asal Pakistan, Fazlur Rahman dengan mufassir perempuan garda 

depan, Bintu Syathi’, tentang asbāb al-nuzūl. Menurut Endang Liz, keduanya tetap 

apresiatif dengan menyatakan bahwa asbāb al-nuzūl dapat membantu proses 

penafsiran al-Qur’ān, meskipun pada awalnya keduanya mensinyalir banyak 

kelemahan mendasar dalam proses transmisi dan penyaringan riwayat-riwayat asbāb 

al-nuzūl.31 Ali Hasanuddin mengajukan skripsi tentang relasi antara asba>b al-nuzu>l 

dengan asba>b al-wuru>d. Ia meneliti seberapa dekat hubungan antara asba>b al-nuzu>l 

dengan asba>b al-wuru>d.32 

Skripsi lain yang cukup kritis adalah yang ditulis oleh Maf’ula. Ia mencoba 

menyorot posisi asbāb al-nuzūl dengan menggunakan kacamata hermeneutika Jean-

Paul Gustave Ricour, terutama dengan konsep otonomi teksnya. Maf’ula menemukan 

bahwa konsep ini tidak serta merta matching dengan asbāb al-nuzūl disebabkan ada 

ayat al-Qur’ān yang tidak bisa dilepaskan dari konteks historisnya, terutama ayat-ayat 

yang berbobot hukum.33 Terakhir, skripsi yang ditulis oleh Yusriandi yang mencoba 

membahas asbāb al-nuzūl dengan menghadapkannya dengan konsep semiotika sosial 

                                                            
31 Endang Liz, “Signifikansi Asbāb al-Nuzūl dalam Diskursus Tafsir Modern: Studi atas 

Pemikiran Fazlur Rahman dan Bintu Syathi’”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2001. 

32 Ali Hasanuddin, “Relasi Asbab al-Nuzul dengan Asbab al-Wurud” , Skripsi Fakultas 
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003. 

33 Maf’ula, “Posisi Asbāb al-Nuzūl dalam Penafsiran al-Qur’ān Ditinjau dengan Hermeneutika 
Ricour”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004. 
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yang dipopulerkan oleh Michael Alexander Kirkwood Halliaday, linguis terkenal dari 

Inggris bersama kolega sekaligus muridnya Ruqaiya Hassan dari India.34 

Sebagaimana penelusuran pustaka di atas, sejauh ini, belum ditemukan 

pembahasan mengenai pemikiran Bassām al-Jamal tentang pengaruh riwayat asba>b 

al-nuzu>l terhadap penentuan qira>’ah yang tertuang dalam kitabnya Asba>b al-Nuzu>l: 

‘Ilman min ‘Ulu>m al-Qur’a>n. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Secara kategorial, jenis penelitian ini adalah murni bersifat kepustakaan (Library 

Research). Tehnik penelitian yang menekankan sumber informasinya pada bahan 

kepustakaan yang sesuai dengan objek pembahasan tulisan yang bersumber dari 

buku, jurnal, majalah, koran dan laporan penelitian. Juga data-data lain yang 

berkenaan dengan ilmu-ilmu al-Qur’an, khususnya yang membahas asbāb al-nuzūl 

ala Bassām al-Jamal. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian pustaka ini bersifat deskriptif-analitis. Deskriptif adalah menyajikan 

fakta secara sistematis sehingga mudah difahami dan disimpulkan. Analitis adalah 

                                                            
34 Yusriandi, “Asbāb an-Nuzūl Perspektif Semiotika Sosial”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. 
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menguraikan sesuatu dengan tepat dan terarah.35 Dengan metode deskriptif akan 

diuraikan seluk beluk asbāb al-nuzūl menurut pemikiran Bassām al-Jamal, sedangkan 

dengan metode analitis akan dilihat bagaimana kekuatan teori yang digagas oleh 

Bassām al-Jamal tentang riwayat asba>b al-nuzu>l yang berpengaruh terhadap 

penentuan atau pemilihan qira>’ah. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang dikumpulkan diperoleh dari sumber primer dan sekunder. 

Sumber primer dari skripsi ini adalah kitab Bassām al-Jamal sendiri yang khusus 

membahas asbāb al-nuzūl, yakni Asbāb al-Nuzūl. Sementara sumber sekundernya 

adalah karya-karya lainnya yang berkaitan dan relevan dengan penelitian ini. 

 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data. Dalam tradisi 

penelitian kualitatif, dikenal dua strategi analisis data yang sering digunakan secara 

bersamaan atau pun terpisah, yaitu: 

a. Analisis deskriptif kualitatif 

Analisa ini ditempuh untuk melihat metodologi secara keseluruhan yang 

menggambarkan objek penelitian secara umum atau pada tingkat permukaan, 

namum relatif utuh tentang objek penelitian tersebut. Teknik analisis yang sering 

                                                            
35 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 6. 
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digunakan dalam analisis ini adalah teknik domain (domain analysis) yang 

bertujuan eksplorasi. 

b. Analisis verifikatif kualitatif 

Pada model analisis ini, digunakan teknik analisis isi ( content analysis) yang 

bertujuan verifikasi.36 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar dapat dilakukan pembahasan secara runtut dan objek penelitian tidak 

melebar, maka sistematika pembahasan disajikan dalam lima bab dengan beberapa 

sub bab di dalamnya, antara lain: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup beberapa sub bab antara lain: 

latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan dan kegunanaan penulisan, telaah 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menguraikan tentang konsep asba>b al-nuzu>l dan ilmu qira>’ah secara 

umum. Sebagai langkah awal dari skripsi ini, pada bab kedua akan diuraikan wacana 

mengenai asba>b al-nuzu>l, terutama  dari segi periwayatnnya. konsep periwayatan 

asba>b al-nuzu>l sama halnya dengan konsep periwayatan h{adi>s\-h{adi>s\ maka diperlukan 

penelitian terhadap sanad dan matan dari riawayat-riwayat asba>b al-nuzu>l tersebut. 

Bab  ini juga akan sedikit mengulas tentang ilmu qira>’ah dalam perspektif berbagai 

                                                            
36 Burhan Bungin, “Teknik-teknik Data Kualitatif dalam Penelitian Sosial”, dalam Burhan 

Bungin (ed), Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), hlm. 83. 
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ulama’. Dari sini akan dapat dilihat posisi Bassa>m al-Jamal di antara berbagai 

persepektif tersebut. 

Bab ketiga, merupakan pengenalan terhadap tokoh yang menjadi objek 

penelitian. Bab ini berisi tentang riwayat hidup, pendidikan dan karya-karya sang 

tokoh. Diuraikan juga tentang kondisi lingkungan yang melingkupinya. Sehingga 

dapat diperoleh pengetahuan tentang beberapa alasan dasar tipologi pemikiran 

Bassa>m al-Jamal tentang asba>b al-nuzu>l yang tertuang dalam kitabnya, Asba>b al-

Nuzu>l. Pembahasan selanjutnya adalah mengenai buku yang menjadi obyek kajian 

penelitian ini, Asba>b al-Nuzu>l. Peneliti ingin mengetahui latar belakang penulisan, 

sistematika dan metode penulisan buku Asba>b al-Nuzu>l. Pembahasan terakhir akan 

diuraikan pandangan Bassa>m al-Jamal mengenai definisi asba>b al-nuzu>l, urgensi dan 

sejarah kemunculan dan perkemabangannya. 

Bab keempat, merupakan titik kulminasi eksperiman. Bab ini sebagai tempat 

menguraikan bagaimana hubungan asba>b al-nuzu>l dan qira>’ah menurut Bassām al-

Jamal. Bab ini berfungsi untuk menjelaskan tentang teori dan operasional asbāb al-

nuzūl yang digagas oleh Bassām al-Jamal yang menurutnya dapat sangat membantu 

dalam menentukan qira>’ah yang “benar” yang pada akhirnya turut membantu 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Kemudian akan dilanjutkan dengan menganalisa 

dan menguji teori yang telah digambarkan sebelumnya dengan mempraktekannya 

pada beberapa ayat al-Qur’an lainnya secara aplikatif. 
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Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisikan tentang kesimpulan akhir 

terhadap diskusi-diskusi sebelumnya selain sebagai jawaban dari rumusan 

permasalahan yang telah diajukan. Dicantumkan pula saran-saran sebagai masukan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

PERAN ASBA>B AL-NUZU>L TERHADAP PENENTUAN QIRA>’AH 

 

 

Bassa>m al-Jamal berpendapat bahwa antara ilmu asba>b al-nuzu>l dan ilmu qira>’ah 

saling berhubungan. Hal ini karena, untuk membuktikan kebenaran maz\hab suatu 

qira>’ah, baik yang sesuai dengan mus}h}af ‘Us\ma>ni> maupun tidak, seorang ahli tafsir 

bisa mendasarkannya pada riwayat asba>b al-nuzu>l.1 

 

A. Asba>b  al-Nuzu>l dan Qira>’ah-qira>’ah yang Berbeda dengan Mus}h}af ‘Us\ma>ni 

Ulama’ dan mufassiri>n yang “pro” terhadap mus}h}af ‘Us\ma>ni> menggunakan 

riwayat asba>b al-nuzu>l sebagai dasar untuk menolak qira>’ah yang bertentangan atau 

yang tidak terdapat dalam mus}h}af ‘Us\ma>ni>.2 Dalam hal ini, menurut Bassa>m al-

Jamal, ada tiga pembahasan yang masing-masing mempunyai perbedaan dalam hal 

pemaknaan ayat: 

1. Qira>’ah yang Bermacam-macam dan Makna yang Tetap 

Sebenarnya, pada pembahasan kali ini, riwayat asba>b al-nuzu>l tidak begitu 

mempunyai peran penting. Ia hanya berfungsi sebagai penguat qira>’ah yang terdapat 

                                                            

1 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 251. 

2 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 251. 
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pada mus}h}af ‘Us\ma>ni>. Meskipun demikian, qira>’ah yang tidak terdapat dalam mus}h}af 

‘Us\ma>ni>, tidak jauh berbeda dengan qira>’ah mus}h}af ‘Us\ma>ni> dari segi pemaknaan.3 

Perbedaan qira>’ah tidak menimbulkan perbedaan makna ayat jika didasarkan pada 

sabab al-nuzu>lnya. Contoh yang diajukan oleh Bassa>m al-Jamal adalah sebagai 

berikut: 

ǈȯǈǖȅَ ǆȰŇǝاȅَ ǇǡاǈǾȞَِب ǇȜŇȩوَا 
 
Artinya: “Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa” (QS. 

al-Ma’arij (70): 1) 
 

Al-Ra>zi> mengatakan bahwa ayat di atas mempunyai dua qira>’ah.4 Qira>’ah 

pertama, kata َسَأَل dibaca dengan penetapan hamzah. Sedangkan qira>’ah kedua 

adalah dengan memanjangkan huruf si>n (س) dan menghilangkan huruf hamzah.5 Al-

Ra>zi> berpendapat bahwa qira>’ah pertama adalah qira>’ah yang dipakai oleh jumhur 

                                                            
3 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 252. 

4 Lihat: Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Mafa>tih{ al-Gaib, juz 6, bab I, hlm. 18, dalam DVD Rom  al-
Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

5 Menurut al-S|a’a>labi>, qira’at pertama adalah qira’at mayoritas imam tujuh selain imam Na>fi’ dan 
imam Ibn ‘A>mir. Lihat: Abu> Zaid al-S|a’a>labi>, al-Jawa>hir al-Hasa>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, juz 4, bab I, 
hlm. 137, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. Sedangkan menurut al- al-
T{abari>, qira>’ah pertama adalah qira’at para imam Kufah dan Basrah. Qira>’ah kedua adalah qira>’ah 
mayoritas qari’ Madinah. Lihat: al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 23, bab I, hlm. 596, 
dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. Kedua pendapat ini saling melengkapi, 
sebab imam-imam yang berdomisili di Kufah adalah ‘A>s{im, Hamzah dan al-Kisa’i>, di Bas{rah adalah 
Abu Amr. Hal ini menunjukkan bahwa memang mayoriitas dari ketujuh Imam qira>’ah membaca ayat 
tersebut dengan qira>’ah pertama. Sedangkan qira>’ah kedua adalah qira>’ah minoritas. Na>fi’ adalah 
imam di Madinah dan Ibn ‘A>mir adalah imam di Damaskus. Mengenai qira>’ah Ibn Kas\i>r yang 
berdomisili di Makkah, jika dilihat dalam tafsirnya, menunjukkan bahwa ia memilih qira>’ah pertama. 
Hal ini terlihat pada penulisan ayat tersebut yang menetapkan hamzah pada kata َسَأَل. Lihat: Taufik 
Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an (Yogyakarta: FkBA, 2001), hlm. 308 dan Ibn Kas\i>r, 
Tafs>r al-Qur’a>n al-‘Az{i>m, juz 8, bab I, hlm. 220, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi 
Edisi 2. 11. 
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yang sesuai dengan mus}h}af ‘Us\ma>ni karena didasarkan pada asba>b al-nuzu>l ayat 

tersebut, yakni: 

ǨلȂȹ Ž رȒȺبن ال ǫǿاƩا ƙǵ ȯاȩ )َّȴłȾƋȲال ȷِǙ ǈȷاȭ اǾȽَ ɀَłȽ َّȨǈƩن اŇȵ ȫَŇǼȺŇȝ (ÛǦيɇا اȝǼȥ ɂȲȝ 
ȼȆȦȹ ȯǖȅو ÛǡاǾȞال ȯƕȥ ȼا بȵ ȯǖȅ ȳɀي ǿǼب ȰǪȪȥ ÛǄاƎȍ ȯȂȹو ȼɆȥ )ǈȯǈǖȅَ ǆȰŇǝاȅ ǇǡاǾȞَِب ǇȜŇȩوا (
Ǧيɇا.đ 

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun di Makkah, berkenaan 

dengan al-Nad}r bin al-H{a>ris\ yang berkata dengan sinis: “Ya Allah, jika betul (al-

Qur’an) ini adalah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu 

dari langit” (perkataan al-Nad}r ini termaktub pula dalam surah (8) al-Anfa>l ayat 32)7. 

Ia berdo’a untuk dirinya sendiri dan meminta azab. Maka hujan batu sebagai azab 

dari Allah itu pun diturunkan pada perang Badr, dan turunlah ayat tersebut8 

                                                            
6 Al-Wa>h{idi>, Asba>b al-Nuzu>l, juz 1, hlm. 156, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, 

Versi Edisi 2. 11. 

7 Firman Allah: 

ȴȾȲال ȷِǙ ǈȷاǈȭ اǾȽ ɀَłȽ ȨƩا ŃنŇȵ ȫَŇǼȺŇȝ ŃرŇȖŃȵǈǖǈȥ اȺَŃɆǈȲȝَ ǄǥǿَاǲَŇǵ َنņȵ ǒاȶȆوِ الǈǕ اȺǪǝا ǇǡاǈǾȞَِب ǇȴɆŇلǈǕ 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata: "Ya Allah, jika betul (Al 
Quran) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, Maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 
datangkanlah kepada kami azab yang pedih.” 

8 Ada beberapa riwayat asba>b al-nuzu>l tentang ayat ini, yakni riwayat al-Nasa’i> dan Ibnu Abi> 
H{a>tim (dalam hal ini Ibn Abi> H{a>tim mempunyai dua riwayat asba>b al-nuzu>l yang berbeda, satu yang 
sama dengan riwayat yang dipilih oleh al-Ra>zi> dan lainnya yang sama dengan riwayat al-Nasa’i) yang 
bersumber dari Ibnu ‘Abba>s, menyebutkan bahwa permintaan al-Naz{r bin al-H{a>ris\ tentang 
keraguannya terhadap apa yang diucapkan oleh Nabi Muhammad tentang keutamaan ‘Ali> bin Abi> 
T{a>lib dari sahabat-sahabat lainnya. Riwayat lainnya ialah oleh Ibn al-Munz{i>r yang bersumber dari al-
H{asan. Dalam riwayat ini dikemukakan bahwa ketika ayat (QS. al-Ma’a>rij: 1) ini turun, orang-orang 
bertanya: “kepada siapa azab tersebut diturunkan?” maka turunlah ayat selanjutnya, yakni: َرِينŇȥاǈȮǐȲŇل 

ȄَŃɆǈل łȼǈل ŅȜŇȥاǻَ  (QS. al-ma’arij: 2). Lihat: K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, dkk., Asbabun Nuzul: Latar 
Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-Qur’an...., hlm. 597-598. 
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Sedangkan qira>’ah kedua mempunyai dua alasan yang masing-masing didasarkan 

pada asal katanya. Alasan pertama adalah bahwa sebenarnya yang dimaksud adalah 

kata ǈȯǈǖȅَ dengan penetapan hamzah, hanya saja untuk meringankannya maka hamzah 

tersebut dihilangkan dan diganti dengan alif sehingga huruf si>n dibaca panjang. 

Seperti pada syair berikut: 

Ǩالȅ Ȉريȩ ȯɀȅǿ ǃا Ǧشǵاȥ  ...ǨȲȑ ȰيǾȽ اƞ Ǩالȅ Ɓو Ǣصǩ 
 

Alasan kedua disandarkan pada Ibn ‘Abba>s, Zaid bin S|a>bit dan ‘Abdurrahma>n 

bin Zaid, bahwa kata ȯǠȅ (mengalir)9 mas}darnya adalah ȰɆȅ (yang mengalir) 

bermakna ǠȅǝȰ  (yang mengalir)10 seperti  ǿɀȦȱǟ  (keadaan mendidih)11
 bermakna ȀǝǠȦȱǟ 

(yang mendidih)12. Sehingga makna dari ayat tersebut adalah orang yang bertanya 

( ǠȅǝȰ ) akan mengalir (tercebur) ke dalam azab.13 
 
Kesimpulan yang bisa diambil dari contoh ini adalah bahwa qira>’ah pertama 

dikuatkan dengan riwayat sabab al-nuzu>lnya, sedangkan qira>’ah kedua tidak. Akan 

tetapi, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa perbedaan qira>’ah tidak 

mengakibatkan perbedaan yang jauh mengenai penafsiran yang terkandung dalam 

                                                            
9 Lihat: Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Al-‘As{r: Kamus Kontemporer Arab-Indonesia 

(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003), hlm. 1038. 

10 Lihat: Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Al-‘As{r:., hlm. 1105. 

11 Lihat: Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Al-‘As{r:., hlm. 1410. 

12 Lihat: Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Al-‘As{r:., hlm. 1366. 

13 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 252. 
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ayat tersebut. Hal ini disebabkan karena orang-orang musyrik akan tetap disiksa, baik 

mereka bertanya maupun tidak.14 

Al-Ra>zi> lebih mengutamakan qira>’ah pertama. Menurutnya, ada faktor-faktor 

yang menyebabkan qira>’ah pertama lebih diutamakan, baik secara eksplisit maupun 

implisit. Secara eksplisit, qira>’ah pertama ini sesuai dengan khat} yang ada pada 

mus}h}af ‘Us\ma>ni> dan dipilih oleh Jumhur. Sedangkan secara implisit, pentarjihan 

qira>’ah pertama dilakukan oleh al-Ra>zi> dengan berdasar pada riwayat sabab al-

nuzu>l.15 Meski demikian, dalam hal ini fungsi sabab al-nuzu>l tidak begitu signifikan, 

sebab riwayat sabab al-nuzu>l tidak menimbulkan perbedaan makna dalam ayat 

tersebut meskipun terdapat beberapa qira>’ah. 

Akan tetapi, jika ditilik dari kategori periwayatan “ala” Ahmad Von Denffer, 

maka riwayat sabab al-nuzu>l di atas termasuk dalam periwayatan yang tidak pasti. 

Bahwa ayat tersebut ditujukan terhadap al-Nad}r bin al-H{a>ris\ merupakan sebuah 

penafsiran yang kemudian “dicarikan” dukungan dari sejarah yang mengatakan ayat 

tersebut turun ketika al-Nad}r bin al-H{a>ris\ sedang dikenai azab terkena batu pada saat 

perang Badr. Sedangkan jika dilihat dari sudut redaksinya, maka riwayat tersebut 

termasuk dalam kategori yang tidak s}ari>h} (tidak jelas) atau muh}tamilah. 

                                                            
14 Perlu diingat, bahwa yang dimaksud dengan penafsiran di sini adalah penafsiran yang 

dihasilkan oleh ulama’ klasik. Penelitian yang dilakukan oleh Bassa>m al-Jamal tentang ayat ini belum 
sampai pada penafsiran ulama’ kontemporer. Lihat: Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 253. 

15 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 253. 
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Kutipan terhadap riwayat sabab al-nuzu>l di atas menunjukkan tidak adanya 

perhatian terhadap penelitian matan atau isi riwayat. Hal ini wajar jika dilakukan oleh 

ulama’ klasik yang memang belum begitu memperhatikan  isi riwayat. Jika sanad 

sudah “oke” (baca: sahih) menurut mereka, maka tidak ada alasan lagi untuk meneliti 

matan. Akan tetapi, perlu diberi tanda tanya (bahkan tanda seru) yang besar kepada 

Bassa>m al-jamal mengenai “ke-diam-annya” terhadap kutipan ulama’ klasik tersebut. 

Hal ini dikarenakan pada bab sebelumnya ia terlihat mengutamakan penelitian 

terhadap isi riwaya dengan menggunakan pendekatan linguistik (tanda-tanda 

kebahasaan yang terdapat dalam ayat al-Qur’an dan riwayat sabab) dan pendekatan 

historis.16 Bassam al-Jamal juga tidak mengfungsikan konsep naqd al-sanad yang 

dibangun oleh ulama’ sebelumnya. Hal ini terlihat pada pencantuman riwayat tanpa 

sanad yang lengkap. 

Contoh selanjutnya adalah QS. al-Ikhla>s} (112): 1-2, Allah berfirman: 

ǐȰǊȩ ɀَłȽ łȼƋȲال ŅǼǵَǈǕ )Č (łȼƋȲال łǼȶََّالص )č( 
 
Artinya: “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu.” 
 

Al-Qurt}ubi> mengatakan bahwa ada orang yang membaca ayat ini dengan ǃا 
Ǽǵاɀال Ǽȶالص . Ia berpendapat bahwa orang yang membaca tersebut berdosa sebab 

bacaan ini tidak termasuk dalam al-Qur’an. Hal ini berdasarkan pendapat para 

mufassir yang mengatakan bahwa ayat ini turun sebagai jawaban terhadap orang 

                                                            
16 Lihat: Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 175-214. 
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musyrik ketika meminta kepada Rasulullah untuk menyifati Allah, apakah Ia terbuat 

dari api atau dari emas?. Maka turunlah surat al-Ikhla>s} sebagai jawaban dari 

pertanyaan tersebut. Kata ŁɀłȽ pada ayat tersebut menunjukkan penolakan dan jawaban 

yang tegas atas pertanyaan orang-orang musyrik.17 Maka, qira>’ah yang tidak sesuai 

dengan riwayat sabab al-nuzu>l ayat ini, seperti bacaan di atas, ditolak. Meskipun 

ditolak, penafsiran yang dihasilkan dari qira>’ah yang dianggap menyimpang ini 

ternyata tidak bergeser dari makna dasarnya yakni ke-Esa-an Tuhan semesta alam, 

Allah SWT. 

Teks sabab al-nuzu>lnya adalah sebagai berikut: 

ȯاȩ ǥǻاǪȩ ȫاǶȒوال ȰǩاȪȵو :ǒاǱ ȃاȹ نȵ ǻɀȾɆال ƂǙ ƑȺال ɂȲȍ ǃا ȼɆȲȝ ȴȲȅا وɀالȪȥ :Ȥȍ اȺل 
ÛȬبǿ ȷǚȥ ǃا ȯȂȹǕ ȼǪȞȹ Ž ÛǥاǿɀǪا الȹƎǹǖȥ نȵ ɃǕ ǒɄȉ ÝɀȽ نȵو ɃǕ ȄȺǱ ÝɀȽ ǢȽǽǕ ɀȽ ȳǕ 
ȃاƲ ȳǕ ÝǦȒȥ ȰȽو Ȱȭǖي Ýǡن ويشرưو ǫǿا وɆȹǼن الȵو ȾǭǿɀيÝا ȯȂȹǖȥ ǃا ȫǿاǤǩ ƂاȞǩو ȻǾȽ 
ǥǿɀȆال ɄȽو ǦǤȆȹ ǃا Ǧȍاǹ.١٨ 

 
Sama halnya dengan di contoh sebelumnya, Bassa>m tidak melakukan kritik 

terhadap sanad dan matan sabab al-nuzu>l tersebut. Akan tetapi, pendapat Bassa>m al-

Jamal mengenai adanya hubungan bahkan pengaruh riwayat asba>b al-nuzu>l terhadap 

penentuan suatu maz\hab qira>’ah adalah benar, meskipun pada akhirnya ia merasa 

kurang “pas” ketika banyak para mufassir yang mengutip riwayat sabab al-nuzu>l ayat 

ini dari Ubay ibn Ka’b19 yang mereka tolak qira>’ahnya.20 

                                                            
17 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 253. 

18 Al-Wa>h{idi>, Asba>b al-Nuzu>l, juz 1, hlm. 162, dan Al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, juz 20, hlm. 
246, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

19 Meskipun teks dari riwayatnya sedikit berbeda dari riwayat Qata>dah, Muqa>til dan D{ahha>k, 
akan tetapi riwayat yang disandarkan pada Ubay ibn Ka’b ini juga dijadikan dalil oleh ulama’ yang 
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Dua contoh di atas menunjukkan bahwa para mufassir dan ulama’ klasik telah 

menggunakan riwayat sabab al-nuzu>l, selain sebagai alat bantu penafsiran, juga 

digunakan sebagai alat untuk membantu menentukan qira>’ah yang s}ah{i>h}. Dua contoh 

di atas juga menunjukkan sikap ulama’ klasik yang sangat tegas dalam hal penolakan 

qira>’ah yang tidak sesuai dengan mus}h}af ‘Us\ma>ni>, meskipun maknanya tetap sama. 

Mereka bahkan mencari-cari dalil guna memperkuat penolakan tersebut dengan 

“mengorek-ngorek” riwayat asba>b al-nuzu>l. 

 

2. Qira>’ah yang Bermacam-macam dan Makna yang Berubah 

Peran asba>b al-nuzu>l dalam pembahasan ini sangat penting. Riwayat asba>b al-

nuzu>l “diyakini” sebagai dalil yang kuat untuk menerima qira>’ah  yang sesuai dengan 

mus}h}af ‘Us\ma>ni> juga untuk menolak secara tegas qira>’ah  yang tidak sesuai. Para ahli 

tafsir meyakini jika riwayat asba>b al-nuzu>l yang sesuai dengan makna yang 

terkandung dalam suatu qira>’ah  maka qira>’ah  tersebut pastilah yang terdapat dalam 

mus}h}af ‘Us\ma>ni>. Sebaliknya, jika antara sabab al-nuzu>l tidak sesuai dengan makna 

                                                                                                                                                                          
“pro” terhadap qira’ah pertama yang sesuai dengan mushaf usmani. Riwayat tersebut adalah sebagai 
berikut: 

 ǹǓرȽا ǼǵǕ ƂǙ اȰȩ ɀȽ ǃ اǿ ȯȂȹǖȥ ǃبȬ لȺا اǢȆȹ وȼɆȲȝ ȴȲȅ اȍɂȲ ǃ اǃ لرȩ ȯɀȅالɀا اƫشرǢȞȭ ȷǕ ƙȭ بن ȝ ŸǕن

Lihat: Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l, juz 1, hlm. 219, Al-Wa>h{idi>, Asba>b al-Nuzu>l, juz 1, hlm. 
163, Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 24, hlm. 687, Ibn Abi Hatim, Milafa>t Wuru>d 
‘ala> Multaqa> Ahli H{adi>s\, juz 12, hlm. 465, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 
11. 

20 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 254. 
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suatu qira>’ah  maka qira>’ah  tersebut bukanlah yang terdapat dalam mus}h}af ‘Us\ma>ni> 

dan pasti tertolak. 

Contoh yang diambil oleh Bassa>m al-Jamal dalam hal ini adalah ayat pertama 

dari Surat al-Ka>firu>n.21 Al-Qurt}ubi> berpendapat bahwa ayat ini mempunyai dua 

qira>’ah. Pertama: ǐȰǊȩ ǠŁɅ ǠŁȾŊɅǈأ ǈȷȿłȀŇȥǠǈȮǐȱǟ , kedua: ǐȰǊȩ ŁȸɅŇǾƋȲŇȱ ǟȿłȀǈȦǈȭ .22 Qira>’ah pertama adalah 

qira>’ah yang dipilih jumhur. Sedangkan qira>’ah kedua adalah qira>’ah minoritas. 

Sebagaimana yang dikutip oleh Bassa>m dari Al-Qurt}ubi> dari al-Anba>ri>, bahwa 

qira>’ah yang kedua adalah qira>’ah orang yang cacat dalam membaca al-qur’an.23 Al-

Anba>ri> menambahkan bahwa memang makna dari ayat tersebut ( ǐȰǊȩ ǠŁɅ ǠŁȾŊɅǈأ ǈȷȿłȀŇȥǠǈȮǐȱǟ ) 
adalah Ȱȩ ȸɅǾȲȱ ǟȿȀȦȭ: ǠȾɅǖɅ ȷȿȀȥǠȮȱǟ ɍ ǼǤȝأ Ǡȵ ȷȿǼǤȞǩ  yang artinya “Katakanlah 

kepada orang-orang yang kafir: “Wahai orang-orang kafir, Aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah”. Hal ini didasarkan pada kebiasaan yang ada 

pada orang Arab. Apabila mereka mengatakan kepada seseorang: Ȱȩ ǼɅȂȱ ȰǤȩأ ǠȺɆȱǙ  
(katakan kepada Zaid, datanglah pada kami!) maka maksudnya adalah Ȱȩ ǼɅȂȱ ǠɅ ǼɅȁ 

ȰǤȩأ ǠȺɆȱǙ  (katakanlah pada Zaid, wahai Zaid datanglah pada kami!).24 Akan tetapi, 

menurut Ibn ‘Athiyyah, qira>’ah kedua adalah qira>’ah Ubay bin Ka’b dan Ibn 

                                                            
21 Firman Allah: 

ǐȰǊȩ ا يَاȾَŊيǈǕ ǈȷوłرŇȥاǈȮǐال 

Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang kafir” (QS. al-Kafirun: 1) 

22 lihat: al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, juz 20, hlm. 226, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-
Sya>milah, Versi Edisi 2. 11.  

23 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 253. 

24 Al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, juz 20, hlm. 226, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, 
Versi Edisi 2. 11. 
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Mas’u>d.25 Sayangnya, Ibn ‘Athiyyah tidak menyebutkan secara jelas rujukan 

diperolehnya informasi ini. Ia juga menjadi satu-satunya ulama’ yang menyebutkan 

bahwa Ubay bin Ka’b dan Ibn Mas’u>d membaca ayat ini dengan qira>’ah kedua. Al-

Anba>ri> pun tidak “berani” mengungkapkan “si empu”nya qira>’ah kedua tersebut. 
 
Mengatasi problem perbedaan qira>’ah di atas, al-Qurt}ubi> dan ulama’ lainnya 

mencoba mencari “kebenarannya” dari riwayat asba>b al-nuzu>l. Dikatakan dengan 

asba>b dikarenakan memang banyak riwayat asba>b al-nuzu>l mengenai ayat ini, 

meskipun Bassa>m hanya menyebutkan salah satunya. Sayangnya, Bassa>m jarang 

bahkan bisa dikatakan tidak pernah menyebutkan alasan ia memilih salah satu 

riwayat. Ia tidak pernah mengatakan: “Riwayat inilah yang s}ah}i>h} dari riwayat-riwayat 

lainnya”. Padahal, dalam bab sebelumnya (Ahammu Ruwa>h Akhba>r Asba>b al-

Nuzu>l), Bassa>m juga terlihat mementingkan aspek sanad atau rawi yang 

meriwayatkan asba>b al-nuzu>l. Pada bab tersebut, ia mengulas dan menilai rawi-rawi 

yang berpengaruh dalam periwayatan asba>b al-nuzu>l. 

Para ulama’ mendasarkan qira>’ah pertama pada sabab al-nuzu>l yang 

diriwayatkan oleh Ibn ‘Abba>s, yakni: 

 واÛȰǝ ابن والȞاȋ اÛǥƘȢƫ بن الɀلȂȹ ȷǕ ǼɆوƬا Ǥȝ :ȷǕ ǢǤȅاȃ ابن ȝن وǶȅǙ ȻƘȡاȧ ابن ȭǽر
ǻɀȅɍبن وا ǼǤȝ ÛǢȲȖƫا ǦɆȵǕبن و ÛȤȲǹ اɀȪل ȯɀȅǿ اǃ ɂȲȍ ǃا ȼɆȲȝ ȴȲȅا وɀالȪȥ :يا ÛǼȶƮ 

ȴȲȽ ǼǤȞȺȲȥ اȵ ÛǼǤȞǩ ǼǤȞǩا وȵ ÛǼǤȞȹ ȫرǪشȹن وƲ ǨȹǕو Ž اȹرȵǕ ÛȼȲȭ ȷǚȥ ȷاȭ ɃǾال ǨǞǱ ȼب 

                                                            
25 Ibn ‘Athiyah, Al-Muh{arrah al-Waji>z, juz 7, hlm. 64, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-

Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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 بư ÛȫǼɆا Ƙǹا بǖيǼيȺا الȭ ɃǾاȷ وȺȚƜ ȼȺȵ. ȷǙا وȹǾǹǕا ȉ ÛȼɆȥاȺȭǿاȺȭ Ǽȩ ȫا بǖيǼيȺاư Ûا Ƙǹا
ǨȺȭ Ǽȩ اȺǪȭرȉ Ž ÛاȹرȵǕ ǧǾǹǕو ȬȚƜ ÛȼȺȵ ȯȂȹǖȥ ǃا ȰǱوȂȝ  "Ȱȩ ا ياȾيǕ ȷروȥاȮال ."čđ 

 

Ibn ‘Abbas menyebutkan bahwa al- Wali>d bin al-Mugi>rah, al-‘A>s}s} bin al-Wa>il, 

al-Aswad bin ‘Abdul Mut}a>lib dan Umayyah bin Khalaf bertemu dengan Rasulullah 

Saw. dan berkata: “Hai Muhammad, mari kita bersama menyembah apa yang kami 

sembah, dan kami pun akan menyembah apa yang engkau sembah. Kita bersekutu 

dalam segala hal dan engkaulah yang memimpin kami”. Maka Allah menurunkan 

ayat ini.27 Riwayat inilah yang dijadikan dalil untuk qira>’ah pertama. 

Qira>’ah pertama dianggap sesuai dengan asba>b al-nuzu>lnya. Sedangkan qira>’ah 

kedua tidak sesuai. Apalagi, qira>’ah kedua juga tidak sesuai dengan khat} yang 

terdapat dalam mus}h}af ‘Us\ma>ni>. Ia dianggap sebagai tambahan berupa penafsiran 

yang diselipkan dalam suatu ayat, dan segala perubahan dalam suatu ayat, baik 

berupa tambahan atau pengurangan, adalah dilarang. 

 

 

 

 

                                                            
26 Al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, juz 20, hlm. 225, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, 

Versi Edisi 2. 11. 

27 Lihat: Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 254, K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, dkk., 
Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-Qur’an...., hlm. 684, Al-Kha>zin, 
Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l, juz 6, hlm. 319, dan Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l, juz 1, 
hlm. 218, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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3. Qira>’ah yang Bermacam-macam dan Hukum-hukum Ibadah 

Menurut Bassa>m al-Jamal, asba>b al-nuzu>l mempunyai fungsi yang sangat 

penting dalam menentukan qira>’ah yang s}ah{i>h{ sehingga bisa didapatkan ketetapan 

hukum dari ayat-ayat tersebut. 

Contohnya adalah ayat 158 dari surat al-Baqarah: 

ƋȷِǙ اǈȦَّالص ǈǥَوŃرȶَǐوَال ŃنŇȵ ِرŇǝاȞَȉَ ŇȼƋȲال Ńنȶَǈȥ َّǰǵَ ǨَŃɆǤَǐوِ الǈǕ َرȶَǪَŃȝا اǈȲǈȥ ǳَاȺَłǱ ŇȼŃɆǈȲȝَ ǐȷǈǕ ȣََّɀƋȖَا يȶَِȾِب Ńنȵََو 
țََّɀǈȖǩَ اńرŃɆǹَ Ƌȷِǚǈȥ ȼَƋȲال ŅرŇȭاȉَ ŅȴɆŇȲȝَ. 

 
Artinya: “Sesungguhnya S{afa> dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah. Maka 

barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, Maka tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. dan barangsiapa yang 
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah 
(2): 158). 

 
Qira>’ah pertama sama seperti yang tertulis di atas. Sedangkan qira>’ah kedua 

adalah: 

ƋȷِǙ اǈȦَّالص ǈǥَوŃرȶَǐوَال ŃنŇȵ ِرŇǝاȞَȉَ ŇȼƋȲال Ńنȶَǈȥ َّǰǵَ ǨَŃɆǤَǐوِ الǈǕ َرȶَǪَŃȝا اǈȲǈȥ ǳَاȺَłǱ ŇȼŃɆǈȲȝَ ǐȷǈǕ اǈل ȣََّɀƋȖَا يȶَِȾِب Ńنȵََو 
țََّɀǈȖǩَ اńرŃɆǹَ ِǚǈȥƋȷ ȼَƋȲال ŅرŇȭاȉَ ŅȴɆŇȲȝَ. 

 

Qira>’ah pertama dinilai sebagai qira>’ah yang lebih s}ah{i>h{ daripada qira>’ah yang 

kedua. Hal ini dikarenakan qira>’ah  tersebut sesuai dengan apa yang dimaksud oleh 

beberapa riwayat asba>b al-nuzu>lnya. Riwayat-riwayat tersebut antara lain: 

a. Riwayat ‘A>isyah: 

ȼلɀȩ ƂاȞǩ ȷا اȦالص ǥرƫوا Ǧيɇا ǯرǹǕ ȷاǺɆا الشƵƘȡن وȝ ǥروȝ نȝ Ǧشǝاȝ ȯاȩ ǨȲȩ 
ǨيǕǿǕ ȯɀȩ ǃا ȷا اȦالص ǥروƫن واȵ رǝاȞȉ ǃن اȶȥ ǰǵ ǨɆǤو الǕ رȶǪȝا Ɏȥ ǳاȺǱ ȼɆȲȝ 
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ȷǕ ȣɀȖا يȶŏ اȶȥ ɁǿǕ ɂȲȝ ǼǵǕ ɆȉاǞ ȷǕ ɍ ȣɀȖا يȶŏ ǨالȪȥ Ǧشǝاȝ اȶȆǞب ǨȲȩ يا 
 ȶŏا يȺǱ ȼɆȲȝ ȷǕ ɍ ȣɀȖاȭ Ɏȥ ǳاǕ ȼɆȲȝ ǨȹولȾǪا ȵا ȭ ɂȲȝاǨȹ لŒǙ ɀا ƔǹǕ ابن

 ȵ ȰȽǕن وȭاȷ الȖاȺƫ ǦɆȡاǥ يȭ ȷɀȲȾاɀȹا يɀȶȲȆا ȰǤȩ ȷǕ اȹɉصاȂȹǕ ȷɉ ǿلƴǙ Ǩا ولȾȺȮا
 اȹا اȯɀȅǿ ǃ يا Ȫȥالɀا اǽ ȯɀȅǿ ǃلȝ Ȭن ǖȆȥلɀا واƫروǥ بالصȦا يȷǕ ȣɀȖ يǶǪرƬ ǯا
 Ȟȉاǝر ȵن واƫروǥ الصȦا اȷ اȯȂȹǖȥ ǃ اƨاŽ ǦɆȲȽ واƫروǥ بالصȦا ǶǪȹ ȷǕ ȣɀȖȹرȺȭ ǯا
ǃا ƂǙ ȼلɀȩ Ɏȥ ǳاȺǱ ȼɆȲȝ ȷǕ ȣɀȖا يȶŏčē 

Ayat ini turun mengenai kaum Ans{a>r. Mereka, yang sebelum masuk Islam 

mengadakan upacara keagamaan kepada manat di antara S{afa> dan Marwah. 

Ketika Islam datang, mereka berkata kepada Nabi bahwa mereka enggan 

melakukan t}awaf di sana. Maka turunlah ayat tersebut.29 

b. Riwayat Ibn ‘Abbas: 

ȯاȩرو وȶȝ بن ƙȆƩا :Ǩلǖȅ ر ابنȶȝ نȝ ȻǾȽ Ǧيɇا ȯاȪȥ :ȨȲȖȹا ƂǙ ابن ȃاǤȝ ȼȲȆȥ 
ǚȥȼȹ ȴȲȝǕ نȵ ɄȪا بƞ ȯȂȹǕ ɂȲȝ ǼȶƮ ɂȲȍ ǃا ȼɆȲȝ ÛȴȲȅو ȼǪɆǩǖȥ ÛȼǪلǖȆȥ ȯاȪȥ :ȷاȭ 

ɂȲȝ اȦالص ȴȺȍ ɂȲȝ ǥǿɀȍ ȰǱǿ ȯاȪي ȼل ÛȣاȅǙ ɂȲȝو ǥروƫا ȴȺȍ ɂȲȝ ǥǿɀȍ ǥǕرȵا 
ɂȝǼǩ ÛǦȲǝاȹ ȴȝȂȥ ȰȽǕ ǡاǪȮا الȶŒǕ اɆȹȁ Ž ǦǤȞȮا الȶȾǺȆȶȥ ǃا ƂاȞǩ Ûرينǲǵ 

 ȮȥاȞǩ ȷاÛƂ اǻ ǃوȵ ȷن ǼǤȝا اȕ ǥǼƫالȶȲȥ Ǩا ȶŏاÛ لƎǪȞɆ واƫروǥ الصȦا ɂȲȝ ووȶȾȞȑا

                                                            
28 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l, juz 1, hlm. 20, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-

Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

29 Lihat juga: al-Wa>h{idi>, Asba>b al-Nuzu>l, juz 1, hlm. 13, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-
Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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ȰȽǕ ǦɆȲȽاƨا اǽǙ اɀȥاȕ اȶȾȺɆا بɀǶȆȵ ÛƙȺǭɀا الȶȲȥ ǒاǱ ȳɎȅɋا ǧرȆȭو ȳاȺȍɉا Ȼرȭ 
ȷɀȶȲȆƫا ȣاɀȖال ȰǱɉ ÛƙȶȺالص ȯȂȹǖȥ ǃا ƂاȞǩ ȻǾȽ Ǧيɇ٣٠.ا 

 
Dahulu kala di S{afa> ada patung rupa laki-laki dan Marwah ada patung rupa 

perempuan. Ahli kitab beranggapan bahwa dua patung tersebut, dahulu, 

adalah pasangan yang berzina di dalam Ka’bah sehingga dirubah oleh Allah 

SWT. menjadi patung lalu dipindahkan ke S{afa> dan Marwah. Selanjutnya 

disembahlah dua patung tersebut oleh orang-orang kafir. Maka ketika Islam 

datang dan berhala-berhala telah dihancurkan, orang-orang Islam enggan 

untuk melakukan t}awaf di antara S{afa> dan Marwah. Lalu turunlah ayat 

tersebut.31 

c. Riwayat al-Suddi>: 

ȯاȩو ɃǼȆال ȷاȭ Ž ǦɆȲȽاƨا ȣȂȞǩ ƙȕاɆالش ȰɆȲبال ƙا بȦو الصǥروƫا Ǩȹاȭا وȶȾȺɆب 
ÛǦƬǓ اȶȲȥ رȾș ȳɎȅɋا ȯاȩ ȷɀȶȲȆƫيا: ا ȯɀȅǿ ǃا ɍ ȣɀȖȹ ƙا بȦالص ǥروƫوا ȼȹǚȥ 
ȫرȉ اȺȭ ȼȞȺصȹ Ž ÛǦɆȲȽاƨا ȯȂȹǖȥ ǃا ƂاȞǩ ȻǾȽ Ǧيɇ٣٢.ا 

 
Di zaman jahiliyah, setan-setan berkeliaran di malam hari antara S{afa> dan 

Marwah, dan di antara kedua tempat itu terletak berhala-berhala mereka. 

Ketika Islam datang, berkatalah kaum muslimin kepada Rasulullah Saw.: “Ya 
                                                            

30 al-Wa>h{idi>, Asba>b al-Nuzu>l, juz 1, hlm. 13, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi 
Edisi 2. 11. 

31 Lihat juga: Ibn al-Jauzi>, Za>d al-Masi>r, juz 1, hlm. 148, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-
Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

32 al-Wa>h{idi>, Asba>b al-Nuzu>l, juz 1, hlm. 13, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi 
Edisi 2. 11. 
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Rasulullah, kami tidak akan bert}awaf antara S{afa> dan Marwah, karena 

upacara itu biasa kami lakukan di zaman jahiliyah”. Maka turunlah ayat 

tersebut. 

Riwayat-riwayat di atas menunjukkan bahwa tidak ada larangan dalam 

mengelilingi (sa’i) antara S}afa> dan Marwah, bahkan wajib karena termasuk dalam 

rukun haji maupun umrah.33 Sedangkan qira>’ah kedua bermakna bahwa tidak ada 

kewajiban untuk melakukan sa’i antara S{afa> dan Marwah. Jika dilihat dari beberapa 

riwayat di atas, makna dari qira>’ah kedua ini jelas bertentangan dengan riwayat-

riwayat tersebut. Qira>’ah kedua bersumber dari dua mus{h}af yakni, Ibn Mas’u>d dan 

Ubay bin Ka’b.34 ‘Atha>’ juga meriwayatkannya dari Ibn ‘Abba>s. Akan tetapi, 

menurut al-Qurt}ubi>, ‘Atha>’ sering salah dengar ketika memperoleh riwayat dari Ibn 

‘Abba>s.35 Al-Ra>zi> juga berpendapat bahwa qira>’ah kedua adalah qira>’ah syaz\z\ah. Hal 

ini akan merusak “citra” al-Qur’an yang diturunkan secara mutawatir.36 

Mengenai kewajiban sa’i, al-T{abari> berpendapat bahwa tidak ada hal yang bisa 

menghapus kewajiban tersebut. Sa’i antara S{afa> dan Marwah merupakan sesuatu 

                                                            
33 Ulama’ maz\hab sepakat bahwa wajib mengerjakan sa’i antara S|afa> dan Marwah. Tetapi 

mereka berbeda pendapat tentang sa’i termasuk rukun atau tidak. Imamiyah, Syafi’i dan Maliki 
berpendapat bahwa ia termasuk rukun. Sedangkan Abu> H{anifah berpendapat bahwa ia wajib meski 
bukan termasuk rukun. Lihat: Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, terj. Masykur, AB 
dkk (Jakarta: Lentera, 2007), hlm. 258. 

34 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 257. 

35 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 258. 

36 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 258 dan Al-Ra>zi>, Mafa>tih{ al-Gaib, juz 2, hlm. 459, 
dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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yang sudah ada sejak zaman Ibrahi>m as.. Allah SWT telah menyuruh Nabi 

Muhammad untuk mengikuti millah Ibrahi>m as. dalam beberapa hal.37 Sehingga, baik 

karena lupa maupun sengaja, orang yang meninggalkan sa’i harus mengulanginya 

lagi (menqad{a>’nya).38 

Tidak seperti “kasus-kasus” sebelumnya, pada ayat ini, Bassa>m al-Jamal 

menyebutkan tiga riwayat asba>b al-nuzu>l. Ia tidak menyebutkan tingkat ke-s{ah}i>h{-an 

dari masing-masing riwayat, namun, jika dilihat dari teks riwayat-riwayat tersebut, 

kesemuanya memakai kata ȹǖȥȯȂ ǃا . Hal ini menunjukkan bahwa ketiga riwayat 

tersebut termasuk periwayatan yang pasti. 
 
Jika qira>’ah kedua juga s}ah}i>h}, maka hukum yang dihasilkan oleh dua qira>’ah 

tersebut akan sangat bertentangan. Dari “kasus” ini, dapat dilihat bahwa asba>b al-

nuzu>l sangat berperan penting dalam menentukan ke-s{ah}i>h{-an suatu qira>’ah, untuk 

selanjutnya diperoleh hukum dari permasalahan ibadat yang terkandung dalam ayat 

tersebut. 

 

 

 
                                                            

37 Dalil yang diambil oleh al-T{abari> adalah QS. Al-Nahl: 123. Allah berfirman: 

َّȴǊǭ ŃوǈǕاȺَŃɆǵَ ȬَŃɆǈِلǙ ŇȷǈǕ ŃȜِǤَّǩا ǈǦƋȲŇȵ ȴَɆŇȽرَاŃِبǙ اǄȦɆِȺǵَ 

Artinya: “Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad): "Ikutilah agama Ibrahim seorang yang 
hanif.” 

38 Lihat: Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 257-258 dan Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> 
Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 3, hlm. 227, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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B. Asba>b al-Nuzu>l dan Qira>’ah-qira>’ah yang Sesuai dengan Mus}h}af ‘Us\ma>ni 

Qira>’a>t Sab’ah merupakan qira>’ah yang dipercayai kemutawatirannya,39 

sehingga ia termasuk dalam qira>’ah yang tercakup dalam mus}h}af ‘Us\ma>ni.40 Suatu 

qira>’ah bisa dijadikan sebuah faktor yang bisa mempengaruhi penafsiran suatu ayat. 

Sedangkan riwayat asba>b al-nuzu>l juga memberikan bantuan yang sangat berarti 

dalam proses penafsiran juga penentuan qira>’ah suatu ayat. Ada tiga hal yang harus 

diperhatikan dalam penggunaan asba>b al-nuzu>l pada qira>’a>t sab’ah, yakni: 

1. Pengabaian Riwayat Asba>b al-Nuzu>l 

Dalam hal ini Bassa>m al-Jamal mengambil contoh dari ayat 119 surat al-

Baqarah: 

ǈɍَو ǊȰǈǞŃȆłǩ Ńنȝَ ǡاǶȍǕ ȴɆǶƨا  
 
Artinya: “Dan kamu tidak akan diminta (pertanggungan jawab) tentang penghuni-

penghuni neraka.” 
 

Riwayat sabab al-nuzu>lnya adalah sebagai berikut: 
 ȩ ȯɀȅǿاȩ ȯاǢȞȭ Ûȯ بن ȝ ǼȶƮن ǥǼɆǤȝ Û بن ȝ ɂȅɀȵن Û وȺǭǼǵ ȜɆȭا ȩاȭ ÛȯريǕɀ Ǣب ȺǭǼǵا
ǃا ɂȲȍ ǃا ȼɆȲȝ ȴȲȅو :ǨɆل ɃرȞȉ اȵ ȰȞȥ ÝɃاɀبǕ Ǩلƕȥ ):ɍو ǐȯǖȆǩَ نȝ ǡاǶȍǕ 

ȴɆǶƨا(ďČ 

                                                            
39 Pembahasan mengenai qira>’ah sab’ah memang memunculkan banyak silang pendapat. Ada 

ulama’ yang berlebihan dalam membelanya, ada juga yang menolaknya dan pendapat-pendapat 
lainnya. Selengkapnya lihat: Muhammad Abdul Az{i>m al-Zarqani>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, terj. Qadirun Nur dan Ahmad Musyafiq..., hlm. 444-449. 

40 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 259. 

41 Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 2, hlm. 558, dalam DVD Rom  al-
Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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Dalam suatu riwayat dikemukan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “betapa inginnya 

aku mengetahui nasib ibu bapakku.” Maka turunlah ayat tersebut di atas.42 

Qira>’ah pertama adalah ǠǈȱŁȿ ǐȯǖȆŁǩ ŃȸŁȝ ǌǡǠŁǶŃȍǈأ ǌȴɆŇǶŁǲǐȱǟ  sedangkan qira>’ah kedua 

adalah ɍŁȿ ǊȰǈǞȆłǩ ȸŁȝ ǌǡǠǶȍǈأ ǌȴɆǶǈƨǟ . Al-Qurt}ubi> menisbatkan qira>’ah yang pertama 

kepada Nafi’ bin ‘Abdurrahman dengan dua maksud yakni: pertama, larangan untuk 

bertanya tentang orang yang telah berbuat maksiat dan kufur pada suatu saat, karena 

sifat orang bisa berubah-rubah, ia bisa berubah dari kufur ke iman dan dari maksiat ke 

taat. Kedua, Allah melarang Nabi Muhammad untuk bertanya tentang keadaan orang 

mati dalam keadaan kafir dan penuh maksiat. Ayat tersebut menggunakan kata 

larangan untuk menegaskan bahwa kondisi orang-orang kafir dan yang berbuat 

maksiat ketika meninggal sudah sangat pasti, sehingga tidak boleh dipertanyakan 

lagi.43 
 
Sedangkan Abu> Ja’far al-T{abari mengatakan bahwa ahli qari’, pada umumnya, 

membaca ayat tersebut dengan qira>’ah yang kedua di atas, yakni dengan huruf ta>’ dan 

la>m yang did{ummah.44 Al-T{abari> memilih qira>’ah yang kedua dengan maksud bahwa 

Allah bertujuan untuk menceritakan kisah-kisah umat terdahulu sehingga tidak 

menjadi urusan Rasulullah mengenai kesesatan dan kekafiran mereka.45 Alasan yang 

                                                            
42 Lihat juga: Al-Wa>h{idi>, Asba>b al-Nuzu>l, juz 1, hlm. 11, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-

Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

43 Al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, juz 2, hlm. 92, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, 
Versi Edisi 2. 11. 

44 Lihat: Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Mafatih al-Ghaib, juz 2, hlm. 558, dalam DVD Rom  al-Maktabah 
al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

45 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 260. 
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diajukan oleh al-T{abari> ini membuat Bassa>m al-Jamal menyimpulkan bahwa riwayat 

asba>b al-nuzu>l hanya sekedar ditulis dan dicantumkan atau dengan kata lain, “tidak 

dipakai” dalam menetapkan ke-s}ah}i>h}-an suatu qira>’ah. Hal ini menunjukkan bahwa 

Bassa>m lebih condong kepada pendapat al-Qurt}ubi> sebab al-Qurt}ubi> menggunakan 

riwayat sabab al-nuzu>l sebagai dalil untuk menentukan qira>’ah yang ia pilih. 

Dua qira>’ah di atas adalah termasuk dalam khat mus}h}af ‘Us\ma>ni>. Akan tetapi, 

jika diteliti lebih jauh, ayat ini ternyata mempunyai beberapa qira>’ah lagi selain 

qira>’ah yang telah disebutkan di atas, yakni: pertama, ɍȿ ȯǖȆǩ ȸȝ ǡǠǶȍأ ȴɆǶƨǟ  
dibaca rafa>’ dengan ta>’ yang difath}ah dan la>m yang did{ummah, ia menjadi h}a>l dan 

‘at}af  kepada ǟƘȊǣ ǟȀɅǾȹȿ , qira>’ah ini dinisbatkan kepada Sa’i>d al-Akhfasy>.46 Kedua, 

ȸȱȿ ȯǖȆǩ  yang dinisbatkan kepada Ibn Mas’u>d.47 
  

2. Optimalisasi Riwayat Asba>b al-Nuzu>l 

Kebalikan dari pembahasan sebelumnya, riwayat sabab al-nuzu>l dalam hal ini, 

benar-benar difungsikan sebagai alat untuk membantu menentukan qira>’ah yang 

sesuai dengan mus}h}af ‘Us\ma>ni. Contohnya adalah ayat 95 dari surat al-Nisa>’: 

 وŃȴِȾĈȆǊȦŃȹǈǕَ بɀَŃȵǈǖِالŃȴِȾŇ الłǼ ɄŇȥ ِȰɆِǤȅَ ŇȼƋȲوǈȷوَالǲَłȶǐاŇȽ الȒَّرǊǕ ِǿَولŃɆǈȡ ɄŇرł الŇȵ ƙَِȺŇȵŃǘłȶǐنَ الǈȪǐاłǼŇȝوǈȷ يɃِɀǪَŃȆَ لǈا
ǈȰَّȒǈȥ łȼƋȲينَ الŇǼŇȽاǲَłȶǐال ŃȴِȾŇالɀَŃȵǈǖِب ŃȴِȾĈȆǊȦŃȹǈǕَو ɂǈȲȝَ َينŇǼŇȝاǈȪǐال ǄǦǱَǿَǻَ اŕȲǊȭَو Ǽَȝََو łȼƋȲال ɂȺَŃȆłǶǐال ǈȰَّȒǈȥَو 
łȼƋȲينَ الŇǼŇȽاǲَłȶǐال ɂǈȲȝَ َينŇǼŇȝاǈȪǐا الńرŃǱǈǕ اńȶɆŇȚȝَ 

                                                            
46 Al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, juz 2, hlm. 92, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, 

Versi Edisi 2. 11. 

47 Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 2, hlm. 560, dalam DVD Rom  al-
Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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Artinya: “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 

tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah 
dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang 
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. 
kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) 
dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar.” 

 

Qira>’ah pertama, kata gair dibaca rafa’ atau d}ummah karena na’t (mensifati) kata 

al-qa>’idu>n.48 Qira>’ah kedua, gair dibaca nas}ab sebagai pengecualian atau h{a>l untuk 

menjelaskan keadaan al-qa>’idu>n dan al-mu’mini>n.49 Sedangkan qira>’ah ketiga, gair 

dibaca jer untuk mensifati kata al-mu’mini>n.50 

Para mufassir lalu memilih salah satu qira>’ah yang dianggap paling s}ah{i>h} dari 

tiga qira>’ah tersebut dengan melihat riwayat sabab al-nuzu>l ayat tersebut, 

 Ȃȹ":ɍلƫ Ǩا: ȩاȯ الƎاȝ ǒن ǶȅǙاȝ ŸǕ Ûȧن ɆȝاÛȇ بن بȮر ǕبȺǭǼǵ ɀا ȩاÛȯ وȜɆȭ ابن ȺǭǼǵا
ɃɀǪȆي ȷوǼȝاȪن الȵ ƙȺȵǘƫا"Û ǒاǱ ابن ȳǕ ȳɀǪȮȵ ȷاȭو ÛɂȶȝǕ ȯاȪȥ :يا ȯɀȅǿ Ûǃا ȤɆȭ اȹǕو 
ÝɂȶȝǕ اȶȥ ǳبر Ɠǵ ǨلȂȹ":Ƙȡ ƃوǕ ǿرȒ٥١".ال 

 

                                                            
48 Sesuai dengan qira>’ah ahli Kufah dan Bas{rah. Lihat: Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Mafa>tih{ al-Gaib, juz 

9, hlm. 85, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

49 Sesuai dengan qira>’ah ahli Madinah, Makkah dan Sya>m. Lihat: Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Mafa>tih{ 
al-Gaib, juz 9, hlm. 85, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

50 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 260, atau lihat juga: Sesuai dengan qira>’ah ahli 
Madinah, Makkah dan Syam. Lihat: Abu Ja’far al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 5, 
hlm. 347, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

51 Lihat: Al-T{abari>, Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 9, hlm. 87 dan Al-Wa>h{idi>, Asba>b al-
Nuzu>l, juz 1, hlm. 62, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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Suatu riwayat mengemukakan bahwa, ketika ayat tersebut ( Ǡǈȱ ɃǌɀŁǪŃȆŁɅ ŇȝǠǈȪǐȱǟǈȷȿłǼ ŁȸŇȵ 
ŁƙǌȺŇȵŃǘłȶǐȱǟ) turun, bersabdalah Nabi Saw.: “Panggillah si Fulan!” maka datanglah si 

Fulan dengan membawa tinta dan alat tulisnya. Lalu Nabi Saw. bersabda: “Tulislah! 

Ǡǈȱ ɃǌɀŁǪŃȆŁɅ ǈȷȿłǼŇȝǠǈȪǐȱǟ ŁȸŇȵ ŁƙǌȺŇȵŃǘłȶǐȱǟ ”. Di belakang Rasulullah ada Ibnu Ummi Maktum. Ia 

berkata: “Ya Rasulullah, saya buta.” Maka turunlah kelanjutannya ( ȀŃɆǈȡ ɄŇȱȿǊأ ǌǿŁȀŉȒȱǟ ) 

sampai akhir ayat sebagi pengecualian bagi orang-orang yang berhalangan.52 
 
Berdasar pada riwayat di atas, para mufassir dan ulama’ berpendapat bahwa 

qira>’ah yang sah}i>h} adalah qira>’ah yang kedua, yakni dibaca nasab. Qira>’ah tersebut 

menunjukkan pengertian tentang adanya kesamaan (pahala) antara orang yang 

berhalangan perang (karena pada dasarnya mereka juga berniat untuk mengikuti 

perang) dengan para mujahid. Ayat tersebut menyerukan bahwa jihad (perang) adalah 

wajib bagi siapa pun orang Islam yang tidak ada uzur. Sedangkan qira>’ah pertama 

hanya menunjukkan adanya perbedaan antara orang-orang yang tidak ikut perang (al-

qa>’idu>n) yang berhalangan dengan yang tidak berhalangan perang.53 Terakhir, qira>’ah 

ketiga menunjukkan perbedaan antara orang-orang yang mukmin yang berhalangan 

perang dan yang tidak berhalangan. 

Jika memang riwayat sabab al-nuzu>l menjadi dasar untuk menentapkan qira>’ah 

yang paling s}ah}i>h}, maka yang menjadi pertanyaan bagi Bassa>m al-Jamal dalam hal 

ini adalah “faktor apa yang menjadikan ulama’ mutaqaddimin menerima suatu 

                                                            
52 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 261, atau lihat juga: K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, 

dkk., Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat al-Qur’an...., hlm. 160. 

53 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 261. 
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riwayat  sabab al-nuzu>l suatu ayat yang tidak sesuai dengan qira>’ah ayat tersebut?”.54 

Sayangnya, Bassa>m al-Jamal hanya bertanya dan tidak kemudian mencari 

jawabannya. 

Contoh kedua adalah QS. Al-Baqarah: 125, 

ǐǽِǙَا وȺَǐȲȞَǱَ ǨَŃɆǤَǐال ǄǦَابǈǮȵَ ِȃَّاȺȲŇا لńȺŃȵǈǕَوا وǊǾŇǺَّǩوَا ŃنŇȵ ِȳاǈȪȵَ َرŃِبǙȴَɆŇȽا ɂŕȲَصłȵ اȹَŃǼِȾȝََو ɂǈِلǙ ȴَɆŇȽرَاŃِبǙ 
ǈȰɆŇȝاȶَŃȅِǙَو ǐȷǈǕ ِّرَاȾǈȕ ɄَŇǪŃɆَب ƙَŇȦŇǝاƋȖȲŇل ƙَŇȦŇȭاȞَǐوَال ِȜƋȭŊوَالر ŇǻɀłǲŊȆال 

 
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 

berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan jadikanlah sebahagian 
maqam Ibrahim tempat shalat. dan Telah kami perintahkan kepada Ibrahim 
dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang 
i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud.” 

 

Ada dua qira>’ah mengenai ayat tersebut, yakni: pertama, ǟȿǊǾŇǺŉǩǟŁȿ ŃȸŇȵ ǌȳǠǈȪŁȵ ŁȴɆŇȽǟŁȀŃǣǌǙ 
ɂŕȲŁȎłȵ dengan huruf kha>’ yang dikasrah karena kalimat perintah, sedangkan qira>’ah 

kedua, ǟȿǊǾŁǺŉǩǟŁȿ ŃȸŇȵ ǌȳǠǈȪŁȵ ŁȴɆŇȽǟŁȀŃǣǌǙ ɂŕȲŁȎłȵ  dengan huruf kha>’ yang difathah sebab kalimat 

khabar. Qira>’ah pertama adalah qira>’ah mayoritas ahli Kufah, Bas}rah, Mesir, Makkah 

dan sebagian ahli Madinah. Sedangkan qira>’ah kedua adalah qira>’ah sebagian ahli 

Madinah dan Syam.55 
 
 

 

 

 

                                                            
54 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 261. 

55 Abu Ja’far al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 2, hlm. 30, dalam DVD Rom  al-
Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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Riwayat sabab al-nuzu>l ayat tersebut adalah: 

 ȵالȬ بن ȝ ȄȹǕن ȹƎǹǕ ÛǼɆƥا ȩاȽ ÛȯشȺǭǼǵ ȴɆا ȩاǙ ɍبراȴɆȽ بن ويȭ ǡɀȪȞريǕ ǢبȺǭǼǵ ɀا
Ûȯاȩ ȯاȩ رȶȝ بن Ȗƪاǡا :ǨȲȩ :يا ȯɀȅǿ Ûǃا ɀل ǧǾơا ȳاȪƫا ɂȲصȵ !ȯȂȹǖȥ ǃوا:"اǾơن واȵ 
ȳاȪȵ ȴɆȽبراǙ ɂȲصȵ."٥٦ 

 
Ketika ‘Umar bin Khat}t}ab melewati maqa>m Ibrahi>m57 bersama Rasulullah, ‘Umar 

berkata: “Ya Rasulullah, tidakkah kita berdiri salat di maqa>m kekasih Tuhan kita 

(Ibrahim a.s.)?”, Rasulullah menjawab: “Benar.” ‘Umar lalu bertanya lagi: “Apakah 

kita tidak menjadikannya tempat salat?” Tidak lama kemudian turunlah ayat 

tersebut.58 

Menurut al-T{abari>, di antara dua qira>’ah di atas, qira>’ah yang s}ah}i>h} adalah 

qira>’ah pertama sesuai dengan pendapat jumhur. Para ulama’ jumhur memilih qira>’ah 

tersebut dengan berdasarkan pada riwayat sabab al-nuzu>l ayat tersebut.59 

Demikianlah para mufassir dan ulama’ ketika memilih dan menarjih qira>’ah suatu 

ayat, yakni dengan berdasar pada riwayat sabab al-nuzu>lnya. 

 

                                                            
56 Al-Wa>h{idi>, Asba>b al-Nuzu>l, juz 1, hlm. 62, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi 

Edisi 2. 11. 

57 Maqa>m Ibrahi>m adalah bekas telapak kaki Nabi Ibrahim a.s. pada batu ketika membangun 
Ka’bah yang terdapat dalam Masjid alharam di Mekah, Arab Saudi. lihat: Dewan Redaksi Ensiklopedi 
Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1994), jilid III, hlm. 126. 

58 Jala>luddi>n al-Suyu>t}i>, Luba>b al-Nuqu>l, juz 1, hlm. 18, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-
Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

59 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 262, Abu Ja’far al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l 
al-Qur’a>n, juz 2, hlm. 30, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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3. Penggunaan Asba>b al-Nuzu>l untuk Meluruskan Perbedaan Qira>’ah-qira>’ah 

dalam Mus}h}af ‘Us\ma>ni 

Qira>’ah-qira>’ah yang terdapat dalam Mus}h}af ‘Us\ma>ni, masing-masing 

mempunyai dasar dalam penentuannya. Para ulama’ menggunakan riwayat sabab al-

nuzul ayat tersebut guna menentukan qira>’ah yang s}ah}i>h}. Akan tetapi, jika masing-

masing ulama’ menggunakan sabab al-nuzu>l -dan kebetulan ayat tersebut mempunyai 

beberapa asba>b al-nuzu>l- sebagai dalilnya, maka tentu akan kesulitan memilih qira>’ah 

yang paling s}ah}i>h}. Contohnya, ayat 161 dari surat A>li ‘Imra>n: 

 لǈا وȵَ ŃǨǤَȆَǈȭ ŃȴłȽَا ȴǊǭ ɂƋȥɀَłǩ ƌȰǊȭ ǇȄǐȦȹََّ الɆَŇȪǐاŇǦȵَ يƋȰǈȡ ȳَŃɀَ بȶَِا يŇǧǐǖَ يǐȰǊȲŃȢَ وȵََنŃ يǐȷǈǕ ƋȰłȢَ لǈȭ ŖɄِǤȺَŇاǈȷ وȵََا
ǈȷɀłȶǈȲǐȚłي 

Artinya: “Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
Maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya 
itu, Kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia 
kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.” 

 

Yang menjadi perdebatan adalah kata “ƋȰłȢŁɅ”. Qira>’ah pertama adalah ǠŁȵŁȿ ǈȷǠǈȭ ŖɄǌǤŁȺŇȱ 
ǐȷǈأ ƋȰłȢŁɅ  yang dinisbatkan kepada ahli Hijaz dan ‘Iraq.60 Sedangkan qira>’ah kedua 

adalah ǠŁȵŁȿ ǈȷǠǈȭ ŖɄǌǤŁȺŇȱ ǐȷǈأ ƋȰŁȢłɅ  yang dinisbatkan kepada ahli Madinah dan Kufah.61 Dua 

qira>’ah ini sama-sama terdapat dalam mus}h}af ‘Us\ma>ni>. 
 
Ada beberapa riwayat mengenai sabab al-nuzu>l ayat di atas. Salah satunya 

adalah: 
                                                            

60 Abu Ja’far al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 7, hlm. 348, dalam DVD Rom  
al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

61 Abu Ja’far al-T{abari>, Jami>’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, juz 7, hlm. 353, dalam DVD Rom  
al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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ȼȹǕ ȼɆȲȝ ǥɎالص ȳɎȆوال ȴȺȡ Ž ȐȞب ǧواȂȢال ȜƤو ȴǝاȺȢال Û ǧرǹǖǩو ǦȶȆȪال ȐȞǤل Ȝȹاɀƫا Û 
ǒاǲȥ ȳɀȩ اɀالȩو  :ɍǕ ȴȆȪǩ ÝاȺȶǝاȺȡ ȯاȪȥ ȼɆȲȝ ǥɎالص ȳɎȆوال  " :ɀل ȷاȭ ȴȮل ȰǮȵ ǼǵǕ ǽاǤȽ 
 ٦٢.اɇيȻǾȽ Ǧ اƵǿǻ ȷɀǤȆƠǕ ƆǕ ȴȮȲȡǕ ȴȮȶȺȢȵ  "ȯȂȹǖȥ ǃا ȵ ǨȆǤǵ ȴȮȺȝ ȼȺȵا

 
Ketika telat membagi harta rampasan dari beberapa perang. Hal ini lalu memancing 

sekelompok orang untuk bertanya kepada Rasulullah: “Apakah engkau tidak 

membagi harta rampasan?” Rasulullah pun menjawab: “Seandainya bagian kalian 

adalah segunung emas, aku tidak akan mengambilnya satu dirhampun, apakah kalian 

menyangka bahwa aku akan mengurangi harta rampasan bagian kalian?” Maka 

turunlah ayat tersebut. Sabab al-nuzu>l ayat tersebut menjadi dalil atas qira>’ah kedua. 

Dengan qira>’ah tersebut, para mufassir memahami bahwa ayat tersebut menghendaki 

penafian sifat khianat bagi Rasulullah Saw.. Pendapat inilah yang lebih  “diminati” 

oleh Ibn Kas\i>r, ‘A>s}im bin Abi> Najwad dan Abi> ‘Amr bin ‘Alla>’.63 

Riwayat lainnya mengenai sabab al-nuzu>l ayat ini, yang juga menjadi dalil untuk 

qira>’ah kedua adalah: 

ȷǕ ƑȺال ɂȲȍ ǃا ȼɆȲȝ ȴȲȅا وƫ ǨȞȩو ȴǝاȺȡ ȷȁاɀȽ Ž ȻǼي ȳɀي ƙȺǵ Û Ȱȡ ȰǱǿ ȔɆǺƞ Ǩلƕȥ 
ȻǾȽ Ǧيɇ٦٤. ا 

 

                                                            
62 Al-Ra>zi>, Mafa>tih al-Gaib, juz  4, hlm. 449, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi 

Edisi 2. 11. 

63 Lihat: Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 263. 

64 Al-Ra>zi>, Mafa>tih al-Gaib, juz  4, hlm. 450, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi 
Edisi 2. 11. 
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Ketika pembagian harta rampasan perang Hunain, seorang sahabat khianat dengan 

mengambil kain jahitan sebelum waktunya dibagikan sehingga turunlah ayat tersebut. 

Sesuai dengan sabab al-nuzu>l dan qira>’ah ini, para mufassir memaknai ayat tersebut 

bahwa Nabi tidak boleh dikhianati.65 

Para mufassir, pada umumnya, memilih qira>’ah pertama dengan berbagai alasan. 

Dalam hal ini, al-Ra>zi> lah menguraikan alasan tersebut, antara lain: pertama, bahwa 

riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l ayat tersebut kebanyakan tentang para sahabat yang 

menisbatkan sifat curang atau khianat kepada Rasulullah, sehinggga ayat ini turun 

guna menolak tuduhan tersebut, kedua, sudah menjadi biasa bahwa kalimat seperti 

dalam ayat tersebut diucapkan seperti: 66 ǠŁȵ ǈȷǠǈȭ ǠŁȺǈȱ ȷǈأ ŁȫǌȀŃȊŊȹ ǃǠǣ , 67 ǠŁȵ ǈȷǠǈȭ ǈǾłǹǐǖŁɆŇȱ łȻǠŁǹǈأ , 
ǠŁȵŁȿ ǈȷǠǈȭ ǇȄǐȦŁȺŇȱ ǐȷǈأ ŁǧɀłȶŁǩ ƋɍǌǙ Ňȷǐǽǌǚǌǣ ǃǟ68 , 69 ǠŁȵŁȿ ǈȷǠǈȭ ǃǟ ƋȰŇȒłɆŇȱ ǄǠȵŃɀǈȩ ŁǼŃȞŁǣ ǐǽǌǙ ŁȽȴłȽǟŁǼْ , 70 ǠŁȵŁȿ ǈȷǠǈȭ ǃǟ 

ŃȴǊȮŁȞŇȲǐȖłɆŇȱ ɂǈȲŁȝ ǢɆȢȱǟ , bukan Ǡȵ ȷǠȭ ǼɅȁ ǡȀȒɆȱ  dengan bentuk majhul atau pasif, ketiga, 

Ibn ‘Abba>s juga membaca dengan qira>’ah pertama.71 
 

                                                            
65 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 263. 

66 QS. Yusuf: 38, artinya: “Tiadalah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu 
apapun dengan Allah.” 

67 QS. Yusuf: 76, artinya: “Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-
undang raja” 

68 QS. Ali ‘Imran: 145, artinya: “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin 
Allah.” 

69 QS. Al-Taubah: 115, artinya: “Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, 
sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka.” 

70 QS. A>li ‘Imra>n: 179, artinya: “Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-
hal yang ghaib.” 

71 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 263-264, Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Mafa>tih{ al-Gaib, juz 4, 
hlm. 451, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 
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Al-Ra>zi sendiri menyebutkan ada banyak riwayat asba>b al-nuzu>l yang digunakan 

untuk mendukung qira>’ah, hanya saja bassa>m hanya menyebutkan satu riwayat. 

qira>’ah pertama mempunyai sekitar enam riwayat. Sedangkan qira>’ah kedua hanya 

mempunyai satu riwayat sabab al-nuzu>l.72 

Contoh-contoh di atas merupakan pembuktian yang coba dilakukan oleh Bassa>m 

tentang penggunaan riwayat asba>b al-nuzu>l sebagai alat justifikasi qira>’ah yang sa>h}i>h} 

yang sudah dilakukan oleh para mufassir dan ulama’ klasik. Hanya saja, pembahasan 

mengenai fungsi dan signifikansi asba>b al-nuzu>l yang terdapat dalam kitab-kitab 

’ulu>m al-Qur’a>n, tidak sampai pada hal ini. 

Pendasaran terhadap riwayat asba>b al-nuzu>l untuk suatu qira>’ah, baik yang 

sesuai dengan mus}h}af ‘Usma>ni> maupun tidak, menunjukkan adanya penilaian khusus 

terhadap suatu riwayat oleh para mufassir, dan nilai khusus ini selalu “diberikan” 

untuk  riwayat tersebut ketika sesuai dengan penafsiran mereka terhadap teks ayat. 

Padahal, penilaian terhadap ke- sa>h}i>h}-an suatu riwayat bisa sangat berbeda-beda di 

antara para mufassir. Dalam kitab-kitab tafsir pun sering ditemukan adanya 

pemisahan dan penisbatan antara suatu qira>’ah terhadap riwayat tertentu. Di sini akan 

terlihat jelas tingkat subyektifitas masing-masing mufassir. Bassa>m sendiri 

menyayangkan akan hal ini.73 Sayangnya, Bassa>m sendiri tidak memberikan solusi 

dengan jelas untuk permasalahan ini. Sehingga menurut penulis, kekecewaan Bassa>m 
                                                            

72 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Mafa>tih{ al-Gaib, juz 4, hlm. 450-451, dalam DVD Rom  al-Maktabah al-
Sya>milah, Versi Edisi 2. 11. 

73 Bassa>m al-Jamal, Asba>b al-Nuzu>l..., hlm. 264. 
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ini hanya sekedar wacana tanpa adanya tindak lanjut guna menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

Jika melihat semua contoh yang diajukan oleh Bassa>m al-Jamal dalam bab 

Asba>b al-Nuzu>l wa al-Qira>’ah, tidak ada satupun riwayat, baik riwayat sabab al-nuzu>l 

maupun qira>’ah, yang disebutkan status ke-s}ah}i>h}-annya oleh Bassa>m al-Jamal. Hal 

ini kemudian menjadi perlu untuk melihat kembali kepada kitab-kitab yang dirujuk 

oleh Bassa>m. Hanya saja, perrmasalahan akan muncul kembali ketika ulama’ yang 

dirujuk oleh Bassa>m tersebut juga tidak mencantumkan status dari masing-masing 

riwayat. 

Permasalahan tersebut di atas, seharusnya diatasi dengan kembali kepada syarat-

syarat ke-s}ah}i>h}-an suatu riwayat, khususnya asba>b al-nuzu>l, yang telah diajukan oleh 

ulama’-ulama’ terdahulu. Memang, hal ini terkadang ditolak oleh para sarjanawan 

modern, sebab dianggap membuang-buang waktu. Akan tetapi, jika hanya berpegang 

pada pendapat sebagian ulama’ klasik yang menyatakan bahwa hanya riwayat sabab 

al-nuzu>l yang sesuai dengan qira>’ah mus}h}af ‘Usma>ni> yang diterima, maka akan 

mengabaikan banyak riwayat yang tidak dipakai. Padahal tidak menutup 

kemungkinan bahwa ada banyak riwayat sabab al-nuzu>l yang ditolak, yang sa>h}i>h} 

sanad dan matannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dipaparkan oleh penyusun dalam bab-bab sebelumnya, 

dapat diambil kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

disusun sebelumnya, antara lain: 

1. Riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l terbukti dijadikan dalil oleh sebagian ulama’ 

klasik guna menjustifikasi suatu qira>’ah, khususnya qira>’ah yang terdapat 

dalam mus}h}af ‘Us\ma>ni>. Dengan mengetahui riwayat asba>b al-nuzu>l, para 

ulama’ bisa mengetahui makna dan penafsiran suatu ayat sehingga bisa 

menentukan qira>’ah yang s}ah}i>h}. Metode ini sering digunakan oleh ulama’ 

klasik yang “pro” terhadap mus}h}af ‘Us\ma>ni>, semisal al-Qurt}ubi>, al-T{abari> 

dan lain-lain. Meskipun demikian, para ulama’ yang bertolak belakang dengan 

qira>’ah mus}h}af ‘Us\ma>ni> juga tidak jarang menggunakan metode ini. 

Sayangnya, dalam metode di atas tersebut akan memunculkan subyektifitas 

masing-masing mufassir. Bassa>m sendiri mengakui akan hal ini. Akan tetapi, 

ia tidak memberikan solusi dengan jelas untuk permasalahan ini. Sehingga 

menurut penulis, kekecewaan Bassa>m ini hanya sekedar wacana tanpa adanya 

tindak lanjut guna menyelesaikan permasalahan tersebut. 
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Permasalahan ini, seharusnya diatasi dengan kembali kepada syarat-syarat 

kesahihan suatu riwayat, khususnya asba>b al-nuzu>l, yang telah diajukan oleh 

ulama’-ulama’ terdahulu, yakni memaksimalkan kritik sanad dan matan. 

2. Dalam khazanah keilmuan Islam, khususnya ulu>m al-Qur’a>n, pemikiran 

Bassa>m tentang pengaruh asba>b al-nuzu>l terhadap qira>’ah yang tertuang 

dalam kitabnya ini terbilang baru. Nilai barunya sendiri terletak pada 

pemikirannya tersebut yang merupakan hasil dari penelitiannya terhadap 

karya-karya tafsir ulama’ klasik. Sehingga, pada dasarnya penggunaan riwayat 

asba>b al-nuzu>l terhadap penentuan ke-s}ah}i>h}-an suatu qira>’ah telah dilakukan 

dari zaman klasik. Meskipun demikian, setidaknya, Bassa>m dengan 

pemikirannya tersebut telah berhasil menyadarkan tentang fungsi dan urgensi 

asba>b al-nuzu>l yang tidak hanya pada tataran penafsiran ayat-ayat hukum, 

tetapi menjadi dasar bagi ke-s}ah}i>h}-an suatu qira>’ah. 

 

B. Saran-saran 

Setelah melalui proses pengkajian dan pembahasan terhadap konsep asba>b nuzu>l  

al-Qur’a>n menurut Bassa>m al-Jamal, kiranya penulis perlu untuk mengemukakan 

beberapa saran sebagai kelanjutan dari kajian yang penulis lakukan. 

1. Untuk kajian-kajian selanjutnya, penulis menyarankan supaya kitab ini lebih 

dikaji secara mendalam apalagi bab-bab dalam buku tersebut sangat menarik 

jika dibahas secara “mandiri” sebab cakupannya yang sangat luas. 
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2. Kepada pihak Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, penulis menyarankan agar 

koleksinya dilengkapi dengan buku-buku baru dari luar negeri, khususnya 

karya Bassa>m al-Jamal, guna membantu para pemikir Islam Indonesia, 

khususnya Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, “menengok” keluar “jendela 

rumah” tentang kajian Islam. 

Demikianlah penelitian mengenai signifikansi asba>b al-nuzu>l terhadap qira>’ah 

menurut Bassa>m al-Jamal. Penelitian ini tentu saja masih sangat terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini menerima berbagai kritik dan saran konstruktif untuk evaluasi dan 

refleksi yang lebih mendalam khususnya bagi penelitian ini dan umumnya bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya. Semoga penelitian ini dapat memperkaya wacana 

keilmuan, terutama ilmu tafsir dan ‘ulu>m al-Qur’a>n. Ja’alana> Allahu min al-h}a>fiz}i >na 

li al-Qur’a>n al-kari >m. Al-h}amdu li Alla>h Rabb al-‘A<lami >n. 
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